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ABSTRAK  

 
Alma‟arif, 2019. “Relasi Kuasa-Pengetahuan Pemikiran Hadis al-

Gazza>li>‛. Disertasi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 

 

Pemikiran al-Gazza>li> dari berbagai macam bidang keilmuan 

telah diteliti secara intens dan mendalam oleh para peneliti, 

kecuali pemikirannya dalam bidang hadis yang belum diteliti 

secara detail dan mendalam; apalagi pemikiran hadisnya 

dikaitkan dan dianalisis dengan relasi kuasa-pengetahuan untuk 

membongkar perselingkuhan pemikiran hadisnya dengan 

kekuasaan. Sedikit perhatian para peneliti terhadap pemikiran 

hadis al-Gazza>li> karena masih banyak yang percaya dengan 

anggapan beberapa ulama yang menyatakan bahwa al-Gazza>li> 

lemah dalam ilmu periwayatan (hadis). Maka, penelitian ini 

dilakukan untuk membantah anggapan bahwa al-Gazza>li> lemah 

dalam ilmu hadis dengan  cara meneliti konsep teoritis ilmu 

hadis al-Gazza>li> kemudian dibongkar dengan relasi kuasa-

pengetahuan.  
Ada dua teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sejarah intelektual dan teori relasi kuasa-pengetahuan Foucault. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

sejarah, pendekatan sosiologi dan pendekatan filsafat. Adapun 

metode sebagai teknik dan prosedur penelitian yang 

diaplikasikan adalah metode dinamis, interaktif dan 

intertekstual. Metode dinamis dengan cara menempatkan 

kondisi-kondisi sinkronik dalam sebuah konteks yang diakronis; 

metode interaktif dengan cara mengungkap gerak perkembangan 

intelektual seseorang atau kelompok sebagai akibat dari 

pergulatan dinamis antara masa lalu dan masa kini, antar dan di 

dalam beragam tradisi politik dan intelektual, serta antara 

beragam arena relasi-kuasa; dan metode intertekstual dengan 

cara menginterpretasikan teks-teks yang ada, mengeksplorasi dan 

menafsirkan ujaran-ujaran intelektual yang diteliti untuk 

menemukan signifikansi-signifikansi dari relasi-relasi antarteks 

dan ujaran-ujaran yang ada. 

Penelitian ini memperoleh temuan bahwa proses 

terbentuknya intelektual al-Gazza>li> menjadi seorang ensiklopedis 

terkait dengan patron yang kompleks baik eksternal berupa 

kontestasi dan pertarungan kekuasaan (sosial-politik) dan agama 

(kontestasi teologi) maupun internal yang berasal dari dalam diri 
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al-Gazza>li> sendiri. Konsep teoritis ilmu hadis al-Gazza>li> lebih 

banyak menggunakan pendekatan dan metode jika dibandingkan 

dengan ilmu hadis ulama hadis, namun tetap saja al-Gazza>li> 

masih terkungkung dalam epistem sebagaimana ulama Sunni> 

yang lain pada waktu itu. Penampakan diri al-Gazza>li> sebagai 

intelektual yang unggul setelah melalui proses yang panjang 

memunculkan otoritas dan kekuasaan ketika ia masih hidup dan 

masih terus berlangsung setelah kewafatannya. Al-Gazza>li> 

sebagai orang yang memiliki otoritas senantiasa memproduksi 

diskursus dalam bingkai Sunni> Asy’ari> karena memang ia 

menjadi proxy war intelektual Sunni> Asy’ari> terhadap kelompok 

non-Sunni> (Syi>’ah Isma>’i>liyyah al-Bat}iniyyah dalam Dinasti 

Fa>t}imiyyah di Mesir). Pemikiran ilmu hadis al-Gazza>li> pada 

hakikatnya untuk memperjuangkan rezim kebenaran Sunni> 

Asy’ari> karena dalam rezim kebenaran Sunni> Asy’ari>, akal dan 

nas}s} (al-Qur’an dan hadis Nabi) adalah dua hal yang menjadi 

dasar agama sehingga wajib dipertahankan dan diperjuangkan. 

Al-Gazza>li> sebagai proxy war intelektual pertarungan antara 

Sunni> Asy’ari> dan Syi>’ah Isma>’i>liyyah al-Ba>t}iniyyah yang 

didukung penuh oleh kaum filosof sangat menyadari urgensi 

penggunaan logika dan filsafat termasuk dalam ilmu hadis, sebab 

kaum filosof tidak akan menerima penjelasan apa pun tanpa 

dengan logika dan filsafat yang kuat. Rezim kebenaran ini 

sebenarnya yang mempengaruhi paradigma epistemik ilmu hadis 

al-Gazza>li> sehingga berbeda dengan ilmu hadis dari ulama hadis. 

Ini sekaligus membuktikan bahwa ilmu pengetahuan memiliki 

relasi dengan kekuasaan. Dalam penjelasan ilmu hadis, al-Gazza>li> 

selalu menuntut pengetahuan sampai pada d}aru>ri> (pasti dan 

meyakinkan) melalui qari>nah (evidensi-sirkumtansial). 

Penjelasan al-Gazza>li> dalam ilmu hadisnya tersebut bisa 

digunakan untuk mengembangkan ilmu hadis era kini dengan 

cara menggunakan banyak pendekatan agar mendapatkan 

qari>nah-qari>nah untuk mencapai d}aru>ri> sehingga studi ilmu hadis 

menjadi lebih kuat dan lebih holistik-komprehensif.  

 

Kata Kunci:  Otoritas, Kekuasaan, Rezim Kebenaran, Diskursus, 

Qari>nah, D}aru>ri>. 
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Abstract 

Alma’arif, 2019. ‚Power-Knowledge-Relations on Al-Gazza>li>'s 

Thought of Hadith‛. Dissertation. Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Al-Gazza>li>'s thoughts from various scientific fields have 

been investigated intensely and deeply by many researchers, 

except for his thoughts in the field of hadith that have not been 

studied in detail and in depth especially the thoughts associated 

and analyzed with power-knowledge relations to uncover the 

hadith's affair with power. There is still the researcher's little 

attention to the hadith thoughts of al-Gazza>li> because there are 

still many who believe with the assumption of some scholars 

who claim that al-Gazza>li> is weak in the science of narration 

(hadith). Thus, this study was conducted to refute the notion that 

al-Gazza>li> was weak in the science of hadith by examining the 

theoretical concept of the hadith of al-Gazza>li> and then 

dismantling it with a power-knowledge relation. 

There were two theories used in this study, i.e., intellectual 

history and Foucault's theory of power-knowledge relations. A 

historical approach, a sociological approach, and a philosophical 

approachwere used. The method as a research technique and 

procedure applied was a dynamic, interactive and inter-textual 

method. The dynamic method was done by placing synchronous 

conditions in a diachronic context; the interactive method wasby 

revealing the movement of a person's intellectual development or 

group as a result of a dynamic struggle between the past and 

present, between and within a variety of political and intellectual 

traditions, and among various arenas of power relations; and the 

inter-textual method wasby interpreting the existing texts, 

exploring and interpreting the intellectual utterances studied to 

find the significance of the inter-text relations and utterances 

that exist. 

This study found that the process of the formation of al-

Gazza>li> intellectuals had become an encyclopedic related to 

complex patronages both externally in the form of contestation 

and struggle for power (socio-political) and religion (theological 

contestation) and internally originating within al-Gazza>li> 

himself. The theoretical concept of al-Gazza>li hadith science 

used more approaches and methods compared to the hadith 

scholars, but still al-Gazza>li> was still confined to epistemism as 
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other Sunni scholars at that time. The appearance of Al- al-

Gazza>li> as a superior intellectual after going through a long 

process gave rise to authority and power when he was still alive 

and still continues after his death. al-Gazza>li> as a person who had 

authority always produced discourses in the frame of Sunni al-

Gazza>li because he was indeed a Sunni> Asy’ari> intellectual war 

proxy against non-Sunni groups (Syi>'ah Isma'>i>liyyah al-
Ba>t}iniyyah in the Fatimid Dynasty in Egypt). The thought of al-

Gazza>li> on hadith in its essence was to fight for the Sunni> 

Asy’ari> truth regime because in the Sunni> Asy’ari> truth, reason 

and nas}s} (the Qur'an and the hadith of the Prophet) are two 

things that are the basis of religion so it is obligatory to be 

maintained and fought for. Al-Gazza>li> as a proxy for intellectual 

war between Sunni> Asy’ari> and Syi>'ah Isma>'i>liyyah al-Ba>t}iniyyah 

who was fully supported by philosophers was well aware of the 

urgency of using logic and philosophy including in the science of 

hadith, because the philosophers would not accept any 

explanation without strong logic and philosophy. This truth 

actually influences the epistemic paradigm of al-Gazza>li> on 

hadith so that it was different from the hadith science of other 

scholars of hadith. This also proved that science had relations 

with power. In the explanation of the science of hadith, al-

Gazza>li> always demanded knowledge up to daru>ri> (definite and 

convincing) through qari>nah (circumstantial evidence). The 

explanation of al-Gazza>li> in his hadith science could be used to 

develop the science of the hadith of the present era by using 

many approaches in order to get qari>nah to achieve daru>ri> so that 

the study of hadith science becomes stronger and more holistic-

comprehensive. 

Keywords:  Authority, Power, Truth Regime, Discourse, 

Qarinah, Daruri. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    

Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

Bā‟ b be 

Tā‟ t te 

Ṡā‟ ṡ es (dengan titik atas) 

Jīm j je 

Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik bawah) 

Khā‟ kh ka dan ha 

Dāl d de 

Żāl ż zet (dengan titik atas) 

Rā‟ r er 

Zā‟ z zet 

Sīn s es 

Syīn sy es dan ye 

Ṣād ṣ es (dengan titik bawah) 

Ḍād ḍ de (dengan titik bawah) 

Ṭā‟ ṭ te (dengan titik bawah) 

Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik bawah) 

„Ain „ Apostrof terbalik 

Ghain gh ge 

Fā‟ f ef 

Qāf q qi 

Kāf k ka 

Lām l el 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

    

Mīm m em 

Nūn n en 

Wāw w we 

Hā‟ h ha 

Hamzah ‟ Apostrof 

Yā‟ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

Kata Arab Ditulis 
  

muddah muta‘ddidah 

rajul mutafannin muta‘ayyin 

 

C. Vokal Pendek 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥah a man naṣar wa qatal 

Kasrah i kamm min fi’ah 

Ḍammah u sudus wa khumus wa ṡuluṡ 

 

D. Vokal Panjang 

 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥah ā fattāḥ razzāq mannān 

Kasrah ī miskīn wa faqīr 

Ḍammah ū dukhūl wa khurūj 
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E. Huruf Diftong 

 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 
    

Fatḥah bertemu wāw mati aw maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati ai muhaimin 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

 

Kata Arab Ditulis 
  

a’antum 

u‘iddat li al-kāfirīn 

la’in syakartum 

i‘ānah at-ṭālibīn 

 

G. Huruf Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

zaujah jazīlah 

jizyah muḥaddadah 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki 

lafal aslinya. 

 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

takmilah al-majmū‘ 

ḥalāwah al-maḥabbah 
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2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, 

kasrah, atau ḍammah), maka ditulis dengan “t” berikut 

huruf vokal yang relevan. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

zakātu al-fiṭri 

ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā 

jalālata al-‘ulamā’ 

 

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

 

Kata Arab Ditulis 
  

baḥṡ al-masā’il 

al-maḥṣūl li al-Ghazālī 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya. 

 

Kata Arab Ditulis 
  

i‘ānah aṭ-ṭālibīn 

ar-risālah li asy-Syāfi‘ī 

syażarāt aż-żahab 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ide atau gagasan memiliki sejarah, dan ide terpenting 

dalam peradaban manusia adalah mereka yang telah 

mengubah dunia. Sedangkan ide yang paling abadi adalah 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sebagai visi baru 

untuk kemanusiaan. Fenomena agama yang memiliki tulisan 

suci (nas}s}) memberitahu kita tentang contoh-contoh historis 

dari kekuatan gagasan visioner. Gagasan itu dari waktu ke 

waktu menjadi cita-cita, seolah-olah untuk pengembangan 

suatu seluruh budaya, dan dalam beberapa kasus bahkan 

peradaban.1  

Pada masa kekuasaan Dinasti ‘Abba>siyyah, tepatnya di 

kekuasaan Dinasti Selju>q, mucul di panggung sejarah seorang 

intelektual yang gagasan-gagasan intelektualnya telah 

menyejarah bahkan mengubah dunia. Intelektual tersebut 

bernama Abu> H}a>mid al-Gazza>li> (w. 505/1111). Karena 

gagasan-gagasannya itu maka umat Islam dari yang semasa 

dengan al-Gazza>li> baik dari kalangan masyarakat biasa, Sultan 

Dinasti Selju>q, bahkan Khalifah al-Mustaz}hir, sampai hari ini 

masih memposisikan al-Gazza>li> pada posisi yang sangat tinggi 

dalam hal ilmu dan amal. Buktinya, banyak para ulama dan 

kaum muslimin telah memberi gelar terbaik yang bermacam-

macam kepada al-Gazza>li>. 

Kesaksian orang-orang yang pernah melihat dan bergaul 

dengan al-Gazza>li> secara langsung adalah gurunya sendiri 

bernama Ima>m al-H}aramain al-Juwaini> (w. 478/1085) yang 

secara jujur mengaguminya dengan memberikan gelar bah}run 

mugz\iqun (lautan yang dalam dan tidak bertepi) karena 

                                                           
1
Farouk Mitha, al-Ghazali and the Ismailis: A Debate on Reason and 

Authority (London: the Institute of Ismalilis Studies, 2001), XV. 
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analisisnya sangat kuat ketika menemukan permasalahan-

permasalahan agama. Ulama yang sezaman dengan al-Gazza>li> 

yang banyak menjelaskan tentang pribadi al-Gazza>li> adalah 

‘Abd al-Ga>fir al-Fa>risi> (w. 529/1134) yang memberikan gelar 

kepada al-Gazza>li> sebagai h}ujjah al-Isla>m (pembela Islam) dan 

kaum muslimin, Imam dari para Imam Ahli Agama, pribadi 

yang sangat unggul melebihi para ulama lainnya, baik 

lisannya, kecerdasannya maupun akhlaknya.2 Murid al-Gazza>li> 

bernama Muh}ammad bin Yah}ya> memberikan gelar kepada al-

Gazza>li> sebagai Ima>m al-Sya>fi’i> kedua.3 

Para ulama setelah al-Gazza>li> menempatkan al-Gazza>li> ke 

dalam posisi yang tinggi serta memberikan gelar yang 

bermacam-macam. Misalnya Ibnu Najja>r yang memberikan 

gelar ima>m para fuqaha>’, seorang rabba>>ni> di kalangan umat 

Islam dan seorang mujtahid di zamannya sebagai permata di 

setiap masa. Mayoritas para ulama sufi setelahnya 

memandang al-Gazza>li> adalah wali Allah yang memiliki 

derajat S}iddi>qi>n. Seorang ahli biografer al-Subki> (w. 

756/1356) memberi gelar H}ujjah al-Isla>m yang telah mencapai 

derajat Da>r al-Sala>m, penghimpun ilmu yang berserakan yang 

mampu menjelaskan dengan kemampuan yang sangat tinggi 

berbagai persoalan agama, baik yang bersifat nas}s}}, maupun 

yang bersifat gagasan. Ibnu al-Jauzi> (w. 597/1200) 

menegaskan bahwa banyak para penulis buku yang mengutip 

pernyataan-pernyataan al-Gazza>li> di dalam karya-karya 

mereka. 4  Seorang ahli sejarah bernama Ibnu Kas\i>r (w. 

774/1373) yang menyatakan bahwa al-Gazza>li> sangat jenius 

dalam berbagai disiplin ilmu, dan memiliki karya yang sangat 

banyak. Ibnu Kas\i>r menambahkan bahwa al-Gazza>li> adalah 

seorang intelektual yang sangat cerdas (unggul) dalam 

membahas setiap persoalan yang berkaitan dengan agama. Al-

                                                           
2
Ibid., 13. 

3
Yu>suf al-Qarad}a>wi>, al-Ima>m al-Gazza>li> baina Ma>dih}i>hi wa Na>qidi>hi, 

cet. ke-4 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1414/1994),  12. 
4
Ibid., 13. 
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Gazza>li> menjadi guru besar di masa mudanya di Perguruan 

Niz}a>miyyah, padahal saat itu ia baru berusia 34 tahun (484). 

Namun di usia yang masih sangat muda itu, banyak ulama 

besar yang datang kepadanya. Di antara yang berguru 

kepadanya adalah Abu> al-Khit}a>b dan Ibnu ‘Aqi>l, keduanya 

berasal dari tokoh mazhab H}anbali>, yang kemudian kagum 

dengan kefasihan bahasa dan keluasan ilmu al-Gazza>li>.5 

Seorang ulama bernama ibn al-‘Ima>d al-H}anbali> (w. 

1089/1679) memberikan gelar kepada al-Gazza>li> dengan Zain 

al-Di>n. Ia adalah seorang intelektual yang banyak menulis 

karya dengan penuh kehati-hatian, kecerdasan luar biasa 

seperti lautan ilmu. Bahkan Ibn al-‘Ima>d menyebut tidak 

pernah ada orang yang melihat pribadi yang keunggulannya 

seperti yang dimiliki al-Gazza>li>.6 

Dilihat dari berbagai disiplin ilmu yang dikuasai al-

Gazza>li>, maka al-Gazza>li> dapat dimasukkan sebagai 

ensiklopedis di zamannya 7 , karena mampu menguasai dan 

menulis berbagai macam bidang ilmu seperti fiqh (al-Basi>t}, al-

Wasi>t}, al-Waji>z dan al-Khula>s}ah).8 Dalam bidang us}u>l al-fiqh, 

al-Gazza>li> menulis kitab al-Mankhu>l  yang ditulis pada 

mulanya sebagai ringkasan dari kuliah gurunya Ima>m al-

H}aramain al-Juwaini>. Kemudian di saat kembali mengajar di 

Bagda>d di Madrasah Niz}a>miyyah periode kedua, al-Gazza>li> 

menulis kitab al-Mustas}fa> min ‘Ilmi al-Us}u>l yang kitab ini 

sebagai pilar yang sangat penting dalam mempelajari us}u>l al-

fiqh. Menurutnya dalam muqaddimah al-Mustas}fa>, kitab al-

                                                           
5
Abu> al-Fida>’ al-H}a>fiz} ibnu Kas\i>r, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, vol. 12 

(Beirut: Maktabah al-Ma’arif, 1412/1991), 173-174. 
6
Syiha>b al-Di>n Abu> al-Falla>ḥ ‘Abd al-H}ayy bin Ah}mad bin Muh}ammad 

al-‘Akari> al-H}anbali> al-Dimasyqi>, Syaz\ara>t al-Z\ahab fi> Akhba>r man Z\ahab, 

ed. ‘Abd al-Qa>dir al-Arnout} dan Mah}mu>d al-Arnout}, vol. 5, cet. ke-1 

(Beirut: Dār Ibn Kaṡīr, 1410/1989), 18-19. 
7
Al-Qarad{a>wi>, al-Ima>m al-Gazza>li>, 14. 

8
Abu> H}amid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gazza>li, al-Wasi>t} fi al-

Maz\hab, ed. Ah}mad Mah{mu>d Ibra>h}i>m, vol. 1, cet. ke-1 (Mesir: Da>r al-

Sala>m, 1417/1997), 12-13. 
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Mustas}fa> adalah ringkasan dari kitab Tahz\i>b al-Us}u>l.9 Tetapi 

saat ini, kitab Tahz\i>b al-Us}u>l tersebut tidak ditemukan.10 

Al-Gazza>li> juga menulis karya-karya dalam bidang 

filsafat, ilmu kala>m dan logika. Karya-karya dalam bidang 

(fann) ilmu tersebut adalah Maqa>s}id al-Fala>sifah, Taha>fut al-

Fala>sifah, al-Munqiz\ min al-D}ala>l, al-Iqtis}a>d fi al-I’tiqa>d, 

Fais}al al-Tafri>qah, Qawa>’id al-‘Aqa>’id, al-Maqs}u>d al-Asma>’ fi> 

Syarh} Asma>’illa>h al-H}usna>, Mi’ya>r al-‘Ulu>m, Muhikku al-

Naz}ar, al-Qist}a>s al-Mustaqi>m, Ilja>m al-‘Awwa>m fi > ‘Ilm al-

Kala>m, Jawa>hir al-Qur’a>n, Ki>miyya’ al-Sa’a>dah, Ma’a>rij al-

Quds, dan Misyka>h al-Anwa>r. Walaupun ada beberapa kitab 

tersebut masih diragukan sebagai karya aslinya.11 

Selain pada fann ilmu tersebut, al-Gazza>li> menulis karya-

karya tentang tasawwuf, akhlak dan pendidikan. Karya-

karyanya dalam ilmu ini adalah Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Bida>yah 

al-Hida>yah, Mi>za>n al-‘Amal, Mi’raj al-Sa>liki>n, Ayyuha> al-

Walad, dan Minha>j al-‘A>bidi>n. Para penulis ilmu 

perbandingan agama, banyak yang merujuk karya-karya al-

Gazza>li> melalui kitab al-Qaul al-Jami>l fi al-Radd ‘ala Man 

Gayyara al-Inji>l, Fad}a>’ih} al-Ba>t}iniyyah, H}ujjah al-H}aqq, 

Mufas}s}al al-Khila>f dan al-Radd al-Jami>l li Ila>hiyya>t ‘I>sa> bi 

S}ari>h}i>h al-Injil>.12 

Intelektualitas al-Gazza>li> telah diakui oleh para ulama 

dan kaum muslimin. Karena al-Gazza>li> telah menunjukkan 

intelektualitasnya dengan membuktikan banyak karya yang 

ditulisnya dalam bidang fiqh, us}u>l al-fiqh, filsafat, kala>m, 

logika, tasawwuf, perbandingan agama, psikologi, sosiologi, 

ekonomi dan tidak tertinggal juga ia telah menulis diskursus 

tentang hadis Nabi. Dengan banyaknya karya yang ditulis oleh 

                                                           
9
Abu> H}amid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gazza>li>, al-Mustas}fa> min 

‘Ilmi al-Us}u>l, ed. Sulaima>n al-Asyqar, vol. ke-1, cet. ke-1 (Beirut: 

Mu’assasah al-Risalah, 1417/1997), 33. 
10

Al-Qarad{a>wi>, al-Ima>m al-Gazza>li>, 14-15. 
11

Ibid., 16. 
12

Ibid. 
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al-Gazza>li> dari berbagai macam fann keilmuwan tersebut, ia 

mendapatkan gelar yang bermacam-macam yang secara 

ringkas bisa disebut sebagai seorang ensiklopedis.  

Pemikiran al-Gazza>li> dari berbagai macam bidang 

keilmuan telah diteliti secara intens dan mendalam oleh para 

sarjana, kecuali pemikirannya dalam bidang hadis yang belum 

diteliti secara detail dan mendalam; apalagi pemikiran 

hadisnya dikaitkan dan dianalisis dengan relasi kuasa-

pengetahuan untuk membongkar perselingkuhan pemikiran 

hadisnya dengan kekuasaan.13 Belum ditelitinya secara intens 

dan mendalam pemikiran al-Gazza>li> dalam bidang hadis 

karena memang dari sederetan gelar yang diberikan kepada al-

Gazza>li> itu tidak ada yang memberikan gelar kepadanya 

sebagai ahli hadis, bahkan al-Gazza>li> dituduh sebagai orang 

yang tidak mengerti ilmu hadis atas dasar kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m 

al-Di>n yang di dalamnya terdapat hadis yang tidak (belum?) 

diketahui sanadnya. Tuduhan itu misalnya dikemukakan oleh 

Ibn al-Jauzi> yang mengatakan: 

وسبب   وذكر في كتابه الإحياء من الأحاديث الموضوعة وما يصح غير قليل.
من يعرف, وإنما نقل ذالك قلة معرفته بالنقل, فليأتي عرض تلك الأحاديث على 

   .نقل حاطب ليل
(Al-Gazza>li> telah menyebut hadis-hadis maud}u>’ 
dalam kitabnya Ih}ya> ’Ulu >m al-Di>n, hadis-hadis 

tersebut hanya sedikit yang s}ah}i>h}. Penyebabnya 

karena al-Gazza>li> minim ilmu tentang 

periwayatan sehingga ia mengutip hadis sesuai 

dengan apa yang diketahuinya, al-Gazza>li> itu 

mirip pencari kayu bakar di malam hari [yang 

mengambil apa saja yang ditemuinya]).14  

                                                           
13

Baca halaman selanjutnya pada sub bab kajian pustaka (books 
review). 

14
Abu> al-Faraj Ibn al-Jauzi>, dalam Si>ra>t al-Gazza>li>< wa Aqwa>lu al-

Mutaqaddimi>na fi>h, ed. ‘Abd al-Kari>m Us\ma>n (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t), 60. 

Dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n terdapat banyak hadis-hadis yang lemah 

(d}a’i>f) bahkan maud}u>’ (palsu). Menurut penelitian yang telah dilakukan 
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Asumsi terhadap al-Gazza>li> bahwa ia tidak mengerti ilmu 

hadis itu ada juga yang merujuk dari pengakuan al-Gazza>li> 

sendiri. Dalam al-Qa>nu>n fi al-Ta’wi>l ia menyebut:  وبضاعتي في علم
 perbendaharaan atau pengetahuanku tentang ilmu) الحديث مزجاة 

hadis hanyalah sedikit atau buruk). 15  Selain pengakuannya 

sendiri, teman belajar al-Gazza>li> yang pernah hidup sezaman 

dengannya yang bernama ‘Abd al-Ga>fir al-Fa>risi> menyatakan 

bahwa menjelang akhir hayatnya, al-Gazza>li> mendalami ilmu 

hadis dengan para ahlinya, serta mendalami kitab S}ah}i>h}ain 

(S}ah}i>h} al-Bukha>ri>  dan S}ah}i>h} Muslim). 16  Dari beberapa 

qari>nah (evidensi sirkumtansial) inilah orang-orang kemudian 

mengklaim bahwa al-Gazza>li> lemah dalam ilmu hadis. 

Asumsi terhadap al-Gazza>li> lemah dalam ilmu hadis yang 

didasarkan pada pengakuannya sendiri, beberapa pernyataan 

dari ulama dan atas dasar kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n belumlah 

cukup memberikan bukti bahwa al-Gazza>li> bisa disebut 

sebagai ulama yang lemah dalam ilmu hadis. Penulis akan 

membuktikan al-Gazza>li> tidak bisa dikatakan lemah atau 

                                                                                                                     
oleh al-Ira>qi> (w. 806/1404) dalam kitab al-Mugni> ‘an H}amli al-Asfa>r fi> 
Takhri>j Ma> fi> al-Is}a>bah min al-Akhba>r, telah ditemukan 1282 hadis s}ah}i>h}, 

357 hadis h}asan, 810 hadis d}a’i>f, dan 188 hadis maud}u>’ (palsu). Lihat Abu> 

al-Fad}l Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}i>m bin al-H}usain al-‘Ira>qi>, al-Mugni> ‘an 
H}amli al-Asfa>r fi al-Asfa>r fi> Takhri>j ma> fi> al-Ih}ya>’ min al-Akhba>r, ed. Abu> 

Muh}ammad Asyraf bin ‘Abd al-Maqs}u>d (Riya>d}: Maktabah Da>r al-

T}abariyyah, 1415/1995). Penelitian al-Ira>qi> tersebut dibantah oleh Ima>m al-

Zabi>di> yang telah mengkaji kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n dan kitab al-Mugni> 
karya al-Ira>qi> tersebut. Al-Zabi>di> menegaskan bahwa dia tidak meragukan 

jika al-Gazza>li> cukup menguasai disiplin ilmu hadis, dan sumber utama 

pengambilan hadisnya adalah kitab-kitab hadis, sedangkan kitab lainnya 

adalah sumber kedua. Lihat Sayyid Muh}ammad Uqail bin ‘Ali> al-Mahdali>, 

al-Gazza>li> wa ‘Ilm al-H}adi>s\, cet. ke-1 (Mesir: Da>r al-H}adi>s\, 1418/1998), 

117.  
15

Abu> H}amid Muh}ammad bin Muh}ammad Al-Gazza>li>, al-Qa>nu>n fi> al-
Ta’wi>l, dalam Majmu>’ah al-Rasa>’il al-Ima>m al-Gazza>li>, Ed. Ibra>hi>m Ami>n 

Muh}ammad (Mesir: al-Maktabah al-Taufi>qiyyah, t.t), 630. 
16

Ima>m Abu> al-H}asan ‘Abd al-Ga>fir Isma>’i>l ‘Abd al-Ga>fir bin 

Muh}ammad al-Fa>risi al-H\}a>fiz}, Si>rah al-Gazza>li>< wa Aqwa>lu al-
Mutaqaddimi>na fi>h, Ed. ‘Abd al-Kari>m Us\ma>n (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t), 46. 
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kurang mengerti tentang ilmu hadis dengan mengajukan 

beberapa argumentasi. 

 Pertama, ‘Abd al-Ga>fir al-Fa>risi> menyebut bahwa 

walaupun al-Gazza>li> di akhir hayatnya sibuk mempelajari 

ilmu-ilmu hadis dan kitab S}ah}i>h}ain, tetapi ‘Abd al-Ga>fir al-

Fa>risi> meyakinkan bahwa tidak berarti al-Gazza>li> tidak belajar 

hadis dan ilmu hadis pada waktu sebelum akhir hayatnya.17 

Sebagai bukti, al-Gazza>li> memiliki banyak guru dalam bidang 

hadis di antaranya Abu> Sahl Muh}ammad bin ‘Abdulla>h al-

Ḥafs}i> yang mengajarkan kitab S}ah}i>h}ain. Dikatakan juga 

bahwa dia mendengarkan sebagian isi dari kitab Sunan Abu> 

Da>wu>d al-Sijista>ni> dari al-Qa>ḍi> Abu> al-Fath} al-H}a>kimi> al-T}u>si> 

dan banyak hadis yang ia dengar. Selain itu, al-Gazza>li> banyak 

mendengar hadis dari para ulama fikih. Di antaranya ia 

mendengar dari kitab Maulid al-Nabi karya Abu> Bakr 

Muh}ammad bin ‘Amr bin Abu> ‘A>s}im al-Syaiba>ni>, riwayat dari 

Abu> Bakr Ah}mad bin Muh}ammad bin al-Hars\ al-Asbaha>ni> 

dari Abu> Muh}ammad bin Ḥibba>n dari kitab karangannya. Al-

Gazza>li> telah mendengar dari ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin 

Ah}mad al-Khawa>ri> bersama kedua anaknya yang 

bernama‘Abd al-Jabba>r dan ‘Abd al-H}amid.18  

Kedua, al-Subki> memberikan catatan khusus tentang 

kitab Ih}ya>’ bahwa hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Ih}ya>’ 

Ulu>m al-Di>n yang diragukan kesahihannya, haruslah menjadi 

catatan penting. Catatan penting itu karena al-Gazza>li> 

memiliki reputasi yang tinggi dan pemahaman yang memadai 

dalam bidang ilmu hadis. Hadis-hadis yang terdapat dalam 

                                                           
17

‘Abd al-Ga>fir al-Fa>risi>, Si>rah al-Gazza>li>, 46. 
18

Al-Wa>sit}i> al-Tursyīḥī, Ṭabaqāt ‘Āliyyah fi> Mana>qib al-Sya>fi’iyyah, 

ed. ‘Abd al- Kari>m al-A’s}a>m (Beirut: Da>r al-Andalus, 1980), 179-180. 

Lihat pula ‘Abd al-Ga>fir bin Muh}ammad al-Fa>risi>, Abu> al-H}asan ‘Abd al-

Ga>fir Isma>’i>l, Al-Muntakhab min al-Siya>q li Ta>rīkh al-Naisa>bu>r, kolektor: 

Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin al-Azhar al-S}ari>fi>ni>, ed. Muh}ammad Ah}mad 

‘Abd al-‘Azi>z, cet. ke-1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1409 H/1989 

M), 74.  



8 
 

kitab Ih}ya>’ Ulu>m al-Di>n sebenarnya banyak digunakan 

sebagai rujukan oleh para ulama dalam bidang fiqh dan 

tasawwuf. Al-Subki menambahkan bahwa al-Gazza>li> tidak 

pernah mengambil sebuah sanad dari satu orang saja. Dalam 

mentakhri>j hadis-hadis tertentu, al-Gazza>li>> memperoleh 

bantuan dari kolega-koleganya yang sangat pakar dalam 

bidang hadis semasa dia hidup.19  

Ketiga, al-Gazza>li> menulis fann ‘ulu>m al-hadi>s\ sejak pada 

masa setelah ia belajar dari Ima>m al-Haramain al-Juwaini> atau 

sebelum ia belajar di Madrasah Niz}a>miyyah di Baghdad. 20 

Pembahasan ‘ulum al-h}adi>s\nya pada masa ini tertuang dalam 

kitab al-Mankhu>l min Ta’li>qah al-Us}u>l yang ia beri judul 

Kita>b al-Akhba>r. Dalam judul tersebut, al-Gazza>li> telah 

membahas tentang kabar yang diketahui kebenarannya, 

kedustaannya dan yang berada di antara keduanya (al-khabar 

al-mutaraddid fi>h). 21   Pembahasan ulu>m al-h}adi>s\nya ditulis 

lebih detail dalam kitab al-Mustas}fa> min ‘Ilmi al-Us}u>l (sebuah 

kitab yang ditulis ketika al-Gazza>li> kembali mengajar di 

Perguruan Niz}a>miyyah di tahap kedua).22  

Keempat, al-Gazza>li> telah membuktikan dirinya sebagai 

orang yang sangat paham ilmu hadis yang adakalanya masuk 

                                                           
19

Ta>j al-Di>n Abu> Nas}r Abd al-Wahha>b bin ‘Ali bin ‘Abd al-Ka>fi> Al-

Subki>, T}abaqa>t al-Sya>fi’iyyah al-Kubra>, Ed. ‘Abd al-Fatta>h} al-Jallu dan 

Mah}mu>d Muh}ammad al-T}ana>h}i>, vol. 6 (Beirut: Da<r al-Ih{ya’ Kutub al-

‘Arabiyyah, t.t.), 249. 
20

Menurut al-Subki>, kitab al-Mankhu>l ditulis oleh al-Gazza>li> semasa 

gurunya (Ima>m al-H}aramain al-Juwaini) masih hidup. Sedangkan Hasan 

Haitu sebagai pentah}qi>q atau peneliti kitab al-Mankhu>l berpendapat bahwa 

kitab tersebut ditulis setelah Ima>m al-H}aramain al-Juwaini> wafat. Argumen 

Haitu berdasar pada pernyataan al-Gazza>li> sendiri dalam kitab al-Mankhu>l. 
Lihat al-Sayyid Muh}ammad ‘Uqail bin ‘Ali> al-Mahdali>, Al-Ima>m al-
Gazza>li> wa ‘Ilmu al-H}adi>s\, Cet. ke-1 (Beirut: Da>r al-H}adi>s\, 1998), 15. 

21
Abu> H}amid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gazza>li>, al-Mankhu>l min 

Ta’li>qa>ti al-Us}u>l, Ed. Muh}ammad H}asan Haitu> (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t), 

245-250. 
22

George F. Hourani, ‚The Chronology of al-Ghazali’s Writings.‛ 

Journal of the American Oriental Society 79, no. 4 (October-December 

1959), 301. 
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kelompok tradisionalis, kadang mengikuti kelompok rasionalis 

dan kadang keluar dari kedua kelompok tersebut dengan 

mengambil jalan pikiran sendiri.23 Argumen lain yang dapat 

ditunjukkan bahwa yang mentakhri>j kitab Ih{ya>’ ‘Ulum al-Di>n 

(al-‘Ira>qi>) hidup sekitar tiga abad setelah al-Gazza>li> wafat, 

dan pada abad ke-13 M; terjadi serangan dari kaum Mongol 

terhadap Dinasti ‘Abba>siyyah dan Selju>q yang bisa jadi 

catatan-catatan hadis al-Gazza>li> juga ikut dimusnahkan 

sehingga ketika al-‘Ira>qi melakukan takhri>j terhadap kitab 

Ih}ya’ yang tidak menemukan sumbernya, maka dengan 

kerendahan hati al-‘Ira>qiy menyebutnya: lam ajid lahu> as}lan.  

Argumen-argumen yang dieksplorasi tersebut telah 

menyangkal pendapat yang menyatakan bahwa al-Gazza>li> 

lemah dalam ilmu hadis. Bisa jadi, pengakuan bahwa ia lemah 

dalam ilmu hadis yang dia sebut sendiri dalam kitab al-Qa>nu>n 

fi> al-Ta’wi>l adalah ungkapan layaknya seorang sufi yang 

menjalankan sikap tawa>d}u’. 

Ketika al-Gazza>li masuk dalam panggung sejarah, studi 

hadis Nabi telah masuk pada masa yang disebut ‘As}r al-

Ta’a>li>f al-Ja>mi’ah wa Tadwi>n al-Mus}t}alah} (penyusunan kitab-

kitab induk ‘ulum al-Hadi>s\ dan penyebarannya) yang terjadi 

mulai abad ke-4 dan berakhir abad ke-7. 24   Pada fase ini, 

beberapa ulama hadis yang telah menyusun kitab ‘ulu>m al-

h}adi>s\ secara terpisah adalah al-Muh}addis\ al-Fa>s}il baina al-

                                                           
23

Baca bab IV tentang al-Gazza>li> dan Ilmu Hadis. 
24

Menurut Nu>r al-Din ‘Itr, ada tujuh fase perkembangan ‘ulu>m al-h}adi>s\: 

pertama, Daur al-Nusyu>’ fi ‘As}ri al-S}ah}a>bah bi Qadr Muqtad}}iya>ti (pada 

masa sahabat/masa kelahiran ilmu hadis); kedua, Daur al-Taka>mul (masa 

penyempurnaan); ketiga: al-Tadwi>n li ‘Ulu>m al-Hadi>s Mufarraqah (masa 

pembukuan ilmu hadis secara terpisah); keempat, ‘As}r al-Ta’a>li>f al-Ja>mi’ah 
wa Tadwi>n al-Mus}t}alah} (penyusunan kitab-kitab induk ‘ulu>m al-h}adi>s\); 
kelima, Daur al-Nad}j wa al-Iktima>l fi> Tadwi>n ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (masa 

kematangan dan kesempurnaan pembukuan ilmu hadis); keenam, Daur al-
Ruku>d wa al-Jumu>d (masa kebekuan dan kejumudan); ketujuh: Daur al-
Yaqz}ah wa al-Tanabbuh fi> ‘As}ri al-H}adi>s\ (masa kebangkitan kembali). Nu>r 

al-Di>n ‘It}r, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\, cet. ke-2 (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1399/1979), 37-70. 
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Ra>wi> wa al-Wa>’i> karya al-Qa>d}i> Abu> Muh}ammad al-

Ramahurmuzi> al-H}asan bin ‘Abdurrah}ma>n bin Khalla>d (w. 

360), al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah karya al-Khat}i>b al-

Bagda>di> Abu> Bakr bin Ah}mad bin ‘Ali (w. 463), Ma’rifah 

‘Ulu>m al-H}adi>s\ karya al-H}a>kim Abu> Abdilla>h al-Ni>sa>bu>ri> (w. 

405), dan al-Mustakhraj karya Abu> Nu’aim Ah }mad bin 

Abdilla>h al-Is}faha>ni> (w. 430). Kitab-kitab ‘ulu>m al-h}adi>s\ yang 

ditulis para muh}addis\ tersebut sebagai kitab ‘ulu>m al-h}adi>s 

yang sangat menguatkan pemurnian dan penyaringan (seleksi) 

terhadap hadis Nabi.  

Ketika para ulama hadis telah menulis kitab-kitab ‘ulu>m 

al-h}adi>s\ dalam rangka melakukan pemurnian dan penyaringan 

terhadap hadis Nabi, dan al-Gazza>li> yang dikenal sebagai 

ensiklopedis menulis fann ilmu yang sama dengan para ulama 

hadis, menjadi penting dan menarik ilmu hadis al-Gazza>li> 

tersebut diteliti lebih dalam dan detail dengan menyingkap 

atau membongkar relasi kuasa-pengetahuan yang meliputinya. 

Untuk membongkar diskursus keilmuaan al-Gazza>li> 

dalam bidang hadis berarti harus mengeksplorasi kehidupan 

al-Gazza>li> yang berada dalam tiga kekuasaan yang dilalui 

dalam hidupnya, yaitu kekuasaan dinasti Selju>q, kekuasaan 

Dinasti ‘Abba>siyyah, dan kekuasaan Dinasti Fa>t}imiyyah yang 

bermazhab Syi>’ah Isma’>i>liyah al-Ba>t}iniyyah di Mesir secara 

detail dan mendalam dengan analisis relasi kuasa-pengetahuan 

melalui berbagai sumber yang ditulis oleh para peneliti. 

Jepretan-jepretan dan irisan-irisan yang parsial melalui 

mata rantai diskursus antara al-Gazza>li> sebagai intelektual 

yang sevisi dengan kekuasaan Dinasti Selju>q dan Dinasti 

‘Abba>siyyah dan pertentangan yang sengit dengan Dinasti 

Fa>t}imiyyah di Mesir yang menyebarkan teologi Syi>’ah 

Isma>’i>liyyah al-Ba>t}iniyyah membuat subjek dan objek 

menjadi tertutup serta saling berkelindan yang sangat 

memerlukan pembongkaran-pembongkaran tentang adanya 

relasi kekuasaan dan pengetahuan. Oleh sebab itu, sangat 
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diperlukan dalam hal ini adalah mencari struktur pengetahuan, 

ide-ide, dan modus dari diskursus atau diskursus historis yang 

terjadi pada saat itu. Perlu diingat bahwa kekuasaan tidak 

selalu beroperasi pada wilayah negatif dan represif, tetapi 

kekuasaan bisa berada pada tataran positif dan produktif 

sebab kekuasaan selalu menciptakan kebenarannya sendiri. 

Maka pengetahuan mendukung kebenaran dan kebenaran 

menopang pengetahuan. 

Pada masa Dinasti Selju>q, Dinasti Abba>siyyah dan 

Dinasti Fat>t}imiyyah berkuasa, ada diskursus yang dianggap 

pasti benar oleh masing-masing kekuasaan sehingga harus 

diperjuangkan dan dipertahankan dengan berbagai macam 

cara. Kebenaran yang dipersepsikan sebenarnya kuasa itu 

sendiri yang secara sadar dianggap benar yang kemudian 

digunakan untuk memilah-milah dan mengklasifikasikan 

keberadaan (eksistensi). Hal itu sesungguhnya hanya sebuah 

rezim kebenaran yang mengimajinasikan pengetahuan untuk 

kekuasaan yang dapat menentukan benar dan yang salah, yang 

sah dan yang batal. Singkatnya, kebenaran adalah sebuah 

sistem yang di dalamnya terdapat prosedur-prosedur untuk 

memproduksi, mengatur, menyebarkan dan mengoperasikan 

diskursus-diskursus (pernyataan-pernyataan). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, dapat diringkas menjadi rumusan 

masalah (research question) sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses terbentuknya intelektual al-Gazza>li> 

sehingga menjadi seorang ensiklopedis? 

2. Bagaimana konsep ilmu hadis al-Gazza>li> jika 

dikomparasikan dengan ilmu hadis para ulama hadis?  

3. Bagaimana otoritas dan kekuasaan al-Gazza>li> ketika ia 

masih hidup dan bagaimana eksistensi kekuasaannya 

terus berlangsung setelahnya? 
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4. Rezim kebenaran apa yang selalu dipertahankan dan 

diperjuangkan oleh al-Gazza>li> semasa masih hidup? 

Apakah rezim kebenaran tersebut mempengaruhi 

paradigma epistemik pemikiran hadisnya? Apakah dari 

paradigma epistemik ilmu hadis al-Gazza>li> itu bisa 

dikembangkan untuk studi ilmu hadis era kini? 

 

Rumusan masalah pertama mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang bagaimana proses terbentuknya 

intelektual al-Gazza>li> hingga menjadi seorang ensiklopedis. 

Intelektualitas al-Gazza>li> adalah campuran integratif (isdiwa>j) 

antara banyak hal baik bersifat eksternal maupun internal. 

Masing-masing baik yang bersifat eksternal dan internal harus 

dipaparkan dan diuji karena memiliki kontribusi tersendiri 

yang tidak bisa diabaikan dalam membentuk intelektual al-

Gazza>li> serta mengeksplorasi manifestasi intelektual berupa 

karya-karya yang telah ditulisnya. Rumusan masalah kedua 

mengeksplorasi pemikiran ilmu hadis al-Gazza>li> yang 

dikomparasikan dengan pemikiran ilmu hadis oleh para ulama 

hadis agar mendapatkan pemikiran ilmu hadis yang genuine 

(asli) dari al-Gazza>li>. Rumusan masalah ketiga menjelaskan 

tentang proses terbentuknya otoritas dan kekuasaan dalam diri 

al-Gazza>li> dan menganalisis bagaimana otoritas yang dimiliki 

al-Gazza>li> itu membentuk dan menyebarkan pemikiran-

pemikirannya atau dengan kata lain bagaimana beroperasinya 

kekuasaan berdasar pada otoritas yang dimilikinya di masa ia 

masih hidup agar memudahkan dalam membongkar relasi 

kekuasaan dengan pemikiran hadisnya dan membongkar 

bagaimana kekuasaannya terus berlangsung walau secara fisik 

sudah tidak ada. Rumusan masalah keempat membongkar dan 

menganalisis adanya rezim kebenaran yang terus 

dipertahankan dan diperjuangkan oleh al-Gazza>li> semasa 

masih hidup serta membongkar pengaruh rezim kebenaran 

tersebut terhadap paradigma epistemik pemikiran ilmu 
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hadisnya. Terakhir adalah upaya pengembangan studi ilmu 

hadis di era kini melalui paradigma epistemik ilmu hadis al-

Gazza>li>. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pokok permasalahan (research question) di 

atas, penelitian ini bertujuan: 

1. Mendeskripsikan secara analitis tentang proses 

terbentuknya intelektual al-Gazza>li> yang menjadi 

ensiklopedis. 

2. Mengeksplorasi pemikiran ilmu hadis al-Gazza>li> dan 

mengkomparasikan dengan pemikiran ilmu hadis para 

oleh ulama hadis agar mendapatkan diskursus genuine 

ilmu hadis al-Gazza>li>. 

3. Mendeskripsikan secara kritis-analitis bagaimana proses 

terbentuknya otoritas dan kekuasaan al-Gazza>li> lalu 

menelanjangi proses beroperasi kekuasaannya semasa 

masih hidup dan setelah secara fisik ia tidak ada. 

4. Membongkar secara kritis rezim kebenaran yang selalu 

dipertahankan dan diperjuangkan oleh al-Gazza>li> 

semasa masih hidup, menganalisis pengaruh rezim 

kebenaran terhadap paradigma epistemik pemikiran 

ilmu hadisnya dan upaya pengembangan ilmu hadis di 

era kini melalui paradigma epistemik pemikiran hadis 

al-Gazza>li>.  

 

D. Signifikansi Penelitian 

Dilihat dari segi manfaat dan kegunaannya, penelitian ini 

mempunyai signifikansi sebagai berikut: 

1. Signifikansi Teoritis 

a. Memberikan sumbangan keilmuan berupa paradigma 

kritis, komprehensif dan holistik dalam pemikiran 

Islam. 
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b. Upaya pengembangan teori ilmu hadis para ulama 

hadis dan teori ilmu hadis al-Gazza>li> yang mengarah 

pada paradigma interdisiplin keilmuan. 

c. Peneguhan tentang teori-teori ilmu sosial humaniora 

yang sangat penting untuk mengkaji Islam baik 

mengkaji dari sisi normatif maupun historis, karena 

baik normatif maupun historis terkait dengan segala 

macam patron yang parsial.  

 

2. Signifikansi Praktis 

a. Menyadarkan bahwa inklusivisme dalam hal ilmu 

pengetahuan itu sangat penting, sehingga upaya kerja 

sama antar bidang keilmuwan dan antar institusi 

dalam masyarakat harus terus ditingkatkan. 

b. Bagian dari upaya meningkatkan inklusivisme 

terhadap pluralitas yang merupakan fitrah. 

c. Hasil penelitian ini dapat menyadarkan bahwa 

pengambilan kebijakan oleh para pemangku 

kepentingan (pejabat) hendaknya tidak boleh egois, 

harus selalu melihat berbagai dimensi dan qari>nah 

karena banyaknya authors dan readers. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam bab ini meneliti sejauh mana 

penelitian tentang al-Gazza>li> yang telah dilakukan 

sebelumnya dan bagaimana posisi penelitian ini di antara 

penelitian yang sudah ada. Untuk meneliti penelitian 

sebelumnya, penulis menggunakan model clustering 

(pengklasteran) yang berdasar pada kedekatan tema, konsep 

yang dikemukakan dalam penelitian sebelumnya serta 

bagaimana detail dari konsep yang menghasilkan sebuah 

kesimpulan dalam penelitian. Dengan adanya pengklasteran 

semacam ini dapat lebih menjelaskan perbedaan-perbedaan 

antara penelitian yang satu dengan yang lainnya.  
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W. Montgomery Watt menulis buku yang berjudul 

Muslim Intellectual: a History of al-Gazha>li>.25 Penelitiannya 

dalam buku ini difokuskan pada posisi al-Gazza>li> sebagai 

filosof dan teolog dari perspektif sejarah intelektual, namun 

tidak dibahas lebih lanjut dengan pendekatan interdiskursif 

dan ekstradiskursif pembentuk pemikiran al-Gazza>li> tersebut, 

dan tidak juga dianalisis lebih dalam bagaimana relasi kuasa-

pengetahuan ketika al-Gazza>li> dalam ruang publik. Dengan 

objek sejarah intelektualnya yang terfokus pada filsafat dan 

teologi, maka kajian Watt dengan penelitian ini menjadi 

berbeda. Karena kajian dalam penelitian ini fokus pada 

konstruks pemikirannya tentang hadis, unsur-unsur dan proses 

yang membentuk intelektaul al-Gazza>li> dalam bidang hadis 

tersebut, dan bagaimana hubungan antara kuasa-pengetahuan. 

Margareth Smith menulis buku dengan judul al-Gazza>li 

the Mystic.26 Karya ini mengkaji tentang sejarah intelektual 

al-Gazza>li> dari perspektif mistik yang fokusnya pada proses 

yang membentuk al-Gazza>li> hingga menjadi seorang mistik, 

pemaparan perjalanan mistiknya dan bagaimana persebaran 

ide mistiknya pasca keberadaan pemikiran-pemikiran 

mistiknya. Kajian dalam buku ini juga membahas tentang 

konsepsi mistik yang dikonstruk oleh al-Gazza>li>. Walaupun 

subjek penelitiannya sama (al-Gazza>li>), tetapi penelitian 

Smith dengan penelitian ini berbeda dari sisi objek penelitian 

dan pendekatan yang digunakan. Begitu juga pola 

pembahasannya juga berbeda, yaitu penelitian dalam disertasi 

ini lebih kompleks hingga menguji konsistensi pemikirannya 

ketika berhadapan capaian-capaian politik para penguasa yang 

menguasai masa dan wilayah saat al-Gazza>li> masih hidup. 

                                                           
25

W. Montgomery Watt, Muslim Intellectual: a History of al-Gazha>li 
(Edinburg: Edinburg University Press, 1963). 

26
Margareth Smith,  al-Gazha>li> - The Mystic  (London: Luzac & Co., 

1994). 
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Amin Abdullah melakukan penelitian dalam disertasinya 

berjudul The Idea of University of Ethical Norms in al-

Gazza>li and Kant.27 Dalam karya ini Amin meneliti konsep 

etika al-Gazza>li> dan Kant. Amin mengeksplorasi dengan 

Kritik Kant terhadap paralogisme antinomies, dan eksplorasi 

kritik al-Gazza>li terhadap paham aristotelian dalam umat 

Islam, kekekalan Tuhan dan teori emanasi. Dalam penelitian 

ini, Amin menitikberatkan pada sejarah filsafat. Amin 

berkesimpulan antara Kant dan Al-Gazza>li> punya titik 

perbedaan dalam pemikiran etika. Al-Gazza>li> mendasari 

pemikiran etikanya dari metafisik, sedangkan Kant mendasari 

pemikiran etikanya dari rasio. Perbedaan itu dipengaruhi oleh 

masa di mana Kant berada pada masa positivistik, sedangkan 

al-Gazza>li> pada masa kekuasaan Islam masih berlangsung.  

Frank Griffel menulis sebuah buku yang berjudul Al-

Gazza>li>’s Philosophical Theology. 28  Buku ini membahas 

intellectual history al-Gazza>li> dalam bidang filsafat teologi 

mulai dari teologi pra-al-Gazza>li>, unsur apa saja yang 

membentuknya dan siapa yang mempengaruhi pemikiran 

filsafatnya, bagaimana proses terbentuknya teologi dalam diri 

al-Gazza>li>, sejauh mana pengaruh pemikiran teologi al-

Gazza>li>, dan bagaimana al-Gazza>li> menghadapi para filosof 

dan teolog di masanya. Griffel menyimpulkan bahwa ketika 

al-Gazza>li> sudah terbentuk menjadi seorang teolog yang 

memiliki pengetahuan mendalam, al-Gazza>li> banyak 

memberikan kritikan kepada para filosof teolog  di masanya 

karena menurutnya tidak sesuai dengan pandangan al-Qur’an 

dan as-Sunnah. Sejak adanya al-Gazza>li>, pengaruh pemikiran 

filsafat teologi semacam Isma >’i>>liyyah al-Ba>t}iniyyah semakin 

tereduksi dan mengalami kemunduran. Objek dalam penelitian 

Griffel ini berbeda dengan yang ada dalam disertasi ini. 

                                                           
27

Amin Abdullah, The Idea of University of Ethical Norms in al-Gazza>li> 
and Kant, (Ankara: Turkiye Diyanet Vakfi, 1992). 

28
Frank Griffel, Al-Gazza>li’s Philosophical Theology (Oxford: Oxford 

University Press, 2009). 
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Syamsul Anwar melakukan penelitian tentang al-Gazza>li> 

yang diberi judul Pemikiran Usul Fiqh al-Gazza>li (450-505 

H/1058-1111 M). 29  Kajiannya difokuskan pada kitab al-

Mustas}fa> min ‘Ilm al-Us}u>l. Dalam karya tersebut dibahas 

tentang ilmu hadis al-Gazza>li> dalam satu bab yang diberi judul 

Teori Pewartaan (judul asli dalam disertasinya Otentikasi 

Teks-teks Hukum Islam). Tetapi pembahasan ilmu hadisnya 

tidak dihubungkan dengan relasi-kuasa pengetahuan untuk 

menemukan paradigma epistemik pembentuk ilmu hadisnya, 

karena memang penelitian Syamsul ini menempatkan al-

Gazza>li> sebagai ahli hukum Islam, sehingga yang menjadi 

bahasan utamanya adalah tentang hukum Islam. Syamsul 

dalam kajiannya memberikan catatan mengenai pemikiran al-

Gazza>li> bahwa meskipun al-Gazza>li telah membuat kerangka 

pemaduan wahyu dan akal dalam teori hukum Islam, namun 

problemnya; yang ini juga problem hukum Islam klasik adalah 

kurangnya pengembangan analisis-empiris sebagai 

perwujudan dan didudukkannya akal berdampingan dengan 

wahyu. Ringkasnya, walaupun al-Gazza>li> sudah mencoba 

untuk mengintroduksi analisis empiris yang berlandaskan 

doktrin induksi dan asumsi rasionalitas hukum, namun dalam 

karyanya tersebut al-Gazza>li> masih terpusat pada analisis 

normatif-tekstual. Penelitian ini dalam disertasi ini berbeda 

dengan karya Syamsul Anwar dalam hal objek material dan 

objek formal.  

Sebuah disertasi yang ditulis Yahya Jaya yang berjudul 

‚Konsep Tazkiyatun Nafs Menurut al-Gazza>li dalam Ih}ya>’ 

Ulu>m al-Di>n‛ dan Relevansinya dalam Kesehatan Mental‛. 

Yahya meneliti lebih jauh tentang konsep tazkiyyatun nafs 

yang dikonstruk oleh al-Gazza>li>, lalu ia mencoba 

                                                           
29

Syamsul Anwar, Pemikiran Usul Fiqh al-Gazza>li (450-505 H/1058-
1111 M)  (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015). Karya ini awalnya 

sebuah disertasinya yang berjudul ‚Epistemologi Hukum Islam dalam al-

Mustas}fa> min ‘Ilm al-Us}u>l Karya al-Gazza>li> (450-505 H/1058-1111 M)‛ 

(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000). 
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mengemukakan relevansi konsep yang dikonstruk al-Gazza>li> 

dengan kesehatan mental seseorang. Yahya menyimpulkan 

bahwa tazkiyatun nafs yang telah dikonstruks oleh al-Gazza>li> 

dalam Kitab Ih}ya>’ Ulu>m al-Di>n itu sangat erat kaitan dan 

implikasinya dengan kesehatan mental seseorang. Maka jika 

ingin menjaga kesehatan mental, tazkiyatun nafs adalah cara 

yang perlu ditempuh dan dilakukan. 30  Penelitian yang 

dilakukan oleh Yahya Jaya ini berbeda dengan penelitian 

dalam disertasi ini dalam hal objek dan pendekatan yang 

digunakan. 

Zurkani Yahya telah melakukan penelitian mengenai 

metode teologi al-Gazza>li> dalam disertasinya yang berjudul 

‚Metode Pemikiran Abu> H}amid al-Ghazali dalam Teologi 

Islam‛. Zurkani telah merinci metode teologi al-Gazza>li> 

dengan empat metode yaitu metode rasional, metode tekstual, 

metode moderat, dan metode intuitif. Dalam disertasi itu pula, 

Zurkani menyimpulkan bahwa tasawuf al-Gazza>li> adalah 

tasawuf sinkretik-kreatif. Artinya, tasawuf al-Gazza>li> 

sebenarnya tasawwuf pada umumnya, namun al-Gazza>li> 

dengan empat metodenya tersebut mampu menciptakan 

tasawuf yang tidak berafiliasi manapun. Ia mampu 

menciptakan tasawuf dengan pemikiran tasawuf yang murni 

dari hasil olah batin dan pemikirannya sendiri.31 Objek, teori, 

pendekatan dan metode yang digunakan dalam disertasi ini 

berbeda dengan penelitian Yahya Jaya. 

Yusuf al-Qara>d}awi menulis buku al-Ima>m al-Gazza>li> 

baina Ma>dih}i>hi wa na>qidi>hi32 yang diterbitkan oleh Da>r al-

Wafa li al-T}ab’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, buku ini 

membahas tentang al-Gazza>li> dari sisi yang memuji, yang 

                                                           
30

Yahya Jaya, ‚Konsep Tazkiyatun Nafs Menurut al-Gazhali dalam 

Ih}ya>’ Ulu>m al-Di>n‛  (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1989). 
31

Zurkani Yahya, ‚Metode Pemikiran Abu> H}amid al-Ghaza>li> dalam 

Teologi Islam‛, (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1987). 
32

Yu>suf al-Qarad}a>wi>, al-Ima>m al-Gazza>li> baina Ma>dih}i>hi wa Na>qidi>hi, 
cet. ke-4 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1414/1994). 
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menentangnya dalam beberapa aspek pemikiran, figur pada 

masanya, kemudian dijelaskan beberapa pemikirannya, dan 

peran dalam realitas di masanya. Ada yang menarik dalam 

buku ini, bahwa al-Qara>d}awi memberikan catatan sendiri 

mengenai al-Gazza>li> dan ilmu hadis. Menurut al-Qara>d}awi, al-

Gazza>li> adalah orang yang tidak Tuhan karuniakan secara 

otoritatif dalam bidang ilmu hadis, selain sebab lain karena al-

Gazza>li> tidak bersungguh-sungguh mempelajari ilmu 

manqu>lah (periwayatan), padahal ilmu tersebut menjadi dasar 

syar’iyyah. Dalam karya ini, al-Qara>d}awi tidak meneliti satu 

bidang secara intens dari pemikiran al-Gazza>li>.  

Farouk Mitha melakukan penelitian terhadap al-Gazza>li> 

yang ditulis dalam buku yang berjudul al-Ghazali and the 

Ismailis: A Debate on Reason and Authority in Medieval 

Islam 33 . Mitha menjelaskan bahwa kajian yang ia lakukan 

meneliti satu karya dan penulis karya tersebut (al-Gazzali) 

lalu dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa spesifik dalam 

sejarah Islam. Teks yang dikaji oleh Mitha adalah Fad}a>’ih } al-

Ba>t}iniyyah wa Fad}a>’il al-Mustaz}hiri>. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memahami ide-ide dan argumentasi al-

Gazza>li> dan disposisi al-Gazza>li> saat menulis kitab al-

Mustaz}hiri. Selain itu, kajian dilakukan untuk memahami 

konfigurasi historis yang telah meluas dari ide-idenya yang 

masuk di dalamnya. Dari situlah teks yang terdapat dalam al-

Mustaz}hiri diargumenkan dan distuasikan. Studi yang 

dilakukan Mitha juga untuk mengevaluasi signifikansi sejarah 

dari kitab al-Mustaz}hiri> yang kemudian menjelaskan tentang 

motivasi al-Gazza>li> menulis kitab al-Mustaz}hiri>. Mitha 

menyimpulkan bahwa penulisan al-Mustaz}hiri untuk melawan 

konsep ta’li>m (doktrin) dalam mazhab Syi>’ah dan 

perkembangan serta kebangkitannya ketika Dinasti 

                                                           
33

Farouk Mitha, al-Ghazali and the Ismailis: A Debate on Reason and 
Authority in Medieval Islam (London: Instititute of Ismailis Studies, 

2001). 
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Fa>t}imiyyah melakukan serangan terhadap Dinasti Selju>q 

terutama aktivitas H}asan S}abba>h} (w. 518/1124) yang 

melakukan infiltrasi ke Dinasti Selju>q. 

Muhammad ‘Uqail bin ‘Ali al-Mahdali> menulis buku 

yang berjudul al-Gazza>li> wa ‘Ilmi al-H}adi>s34. Dalam karyanya 

itu, al-Mahdali> menjelaskan tentang kepakaran al-Gazza>li> 

dalam bidang hadis yang ada dalam kitab al-Mankhu>l, al-

Mustas}fa>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n dan al-Risa>lah al-Laduniyyah. 

Al-Mahdali tidak memberikan catatan-catatan dan penjelasan 

terhadap pemikiran hadis al-Gazza>li>, al-Mahdali> hanya 

memindahkan kajian apa saja yang dibahas oleh al-Gazza>li> 

dalam bidang ilmu hadis. Separuh dalam bukunya setelah ia 

memindahkan pemikiran hadis al-Gazza>li> dalam kitab al-

Mankhu>l, al-Mustas}fa>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n dan al-Risa>lah al-

Laduniyyah dalam bukunya, separuhnya lagi membahas 

tentang pendapat para ulama tentang hadis-hadis dalam kitab 

Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n. Kesimpulannya, Al-Mahdali> meyakini 

bahwa al-Gazza>li> adalah seorang yang sangat mengerti 

tentang hadis dan ilmu hadis. 

Kajian mengenai al-Gazza>li> juga telah ditulis dalam 

bentuk Jurnal yaitu: 

Claud Field menulis tentang al-Gazza>li> yang berjudul ‚a 

Muh}ammadan Theologian: al-Gazzali‛.35 Field menyoroti al-

Gazza>li> dari sisi sebagai seorang teolog, di mana al-Gazza>li> 

menolak para filosof yang cenderung naturalistik dan para sufi 

panteis. Field di akhir memberikan catatan bahwa al-Gazza>li> 

adalah sosok yang unik dan istimewa dalam sejarah umat 

Islam dan sampai hari ini, hanya sedikit orang yang mengerti 

tentangnya. Namun pada Abad Pertengahan ketenarannya 

terhalang oleh Ibnu Rusyd, yang berkomentar tentang 

Aristoteles, kemudian disinggung oleh Dante lalu dipelajari 

                                                           
34

Sayyid Muh}ammad Uqail bin ‘Ali al-Mahdali>, al-Gazza>li> wa ‘Ilm al-
H}adi>s\, cet. ke-1 (Mesir: Da>r al-H}adi>s\, 1418/1998). 

35
Claud Field, ‚a Muhammadan Theologian: al-Gazzali,‛ The Irish 

Church Quarterly  3, no. 9 (Januari 1910). 
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oleh Thomas Aquinas dan para muridnya di sekolah. 

Sekumpulan tulisan pada abad pertengahan menyebut bahwa 

Gazza>li> adalah salah satu dari mereka "yang jangkauannya 

melebihi genggaman mereka", al-Gazza>li> selalu berusaha 

mengejar sesuatu yang belum dia capai, dan jika bisa 

dikatakan dalam banyak hal lebih dekat dengan pikiran 

modern daripada Ibnu Rusyd. Renan, meski jauh dari 

masanya, ia bersimpati terhadap al-Gazza>li> karena 

kesungguhan terhadap agamanya sendiri, lalu memanggil al-

Gazza>li> dengan: "pikiran paling orisinil di antara para filsuf 

Arab".  

George F, Hourani menulis sebuah artikel yang berjudul 

‚Chronology of al-Ghaza>li>’s Writing‛ 36  kemudian direvisi 

menjadi ‚Revised Chronology of al-Gazzali’s Writings‛. 37 

Hourani meneliti tentang karya-karya al-Gazza>li> yang 

dikaitkanya dengan waktu karya tersebut ditulis secara 

kronologis. Menurut Hourani, kehidupan al-Gazza>li> yang 

dihubungkan dengan karyanya terbagi menjadi empat tahapan: 

periode menuntut ilmu dan mengajar di Bagda>d karyanya 

tentang fiqh, kalam, dan filsafat; periode meninggalkan 

Baghda>d (‘uzlah) karyanya tentang penyucian jiwa; periode 

kembali mengajar di Madrasah Niz}a>miyyah di Ni>sa>bu>r 

karyanya tentang us}u>l al-fiqh kembali, dan periode 

berlangsung sejak al-Gazza>li> berhenti mengajar di Perguruan 

Niz}a>miyah Ni>sa>bu>r dan kembali ke kampung kelahirannya 

(T{u>s) sampai wafatnya 14 Jumada al-S\a>ni 505/18 Desember 

1111 karyanya tentang mempertahankan mazhab salaf 

(ortodoks). 

                                                           
36

George F. Hourani, ‚The Chronology of al-Ghazali’s Writings,‛ 

Journal of the American Oriental Society 79, no. 4 (October - December 

1959). 
37

George F. Hourani, ‚Revised Chronolgy of al-Gazzali’s Writing‛, 

Journal of the American Oriental Society 104, no. 2 (April – Juni 1984). 
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Sobhi Rayan menulis artikel yang berjudul ‚al-Gazzali’s 

Method’s Doubt‛. 38 Artikel ini menjelaskan tentang metode 

keraguan yang ada pada sosok al-Gazza>li>. Dalam artikel ini, 

Rayan menyebut bahwa al-Gazza>li mendefinisikan peran 

keraguan dengan mengatakan: "Keraguan adalah hal-hal yang 

mengarah pada kebenaran; dia yang tidak ragu tidak melihat, 

dan siapa yang tidak terlihat tidak melihat, dan dia yang tidak 

melihat tetap sepanjang hidupnya dalam kebutaan dan 

ketidaktahuan." Al-Gazza>li> tidak merasa puas dengan 

mendefinisikan peran keraguan sebagai metode yang 

mengarah pada kebenaran, namun juga memperingatkan 

terhadap hasil negatif dari penggunaan metode ini: tetap 

dalam kebutaan dan ketidaktahuan. Rayan lalu menyimpulkan 

bahwa keraguan yang diinisiasi al-Gazza>li> adalah metode 

berpikir yang dengannya seseorang dapat mencapai 

kebenaran. Inilah yang menjadi ciri perkembangan berbagai 

tahapan intelektual dalam karyanya. Dia menerapkan metode 

ini dalam mengkaji pengetahuannya yang diperoleh dengan 

meniru, merasakan, dan memikirkan dengan akal. Melalui itu, 

ia juga mencapai kebenaran kepastian (intuisi atau 

spontanitas) yang membentuk dasar tertentu untuk 

membangun kembali berbagai jenis pengetahuan. 

Pemikirannya tentang keraguan adalah deskripsi metode yang 

bertujuan mengkritik kandungan epistemologis dan mencapai 

kebenaran konten. Dalam hal ini, penelitian Rayan 

menitikberatkan pada pemikiran al-Gazza>li> tentang keraguan 

dan metode kerjanya. 

Ilai Alon menulis artikel yang berjudul ‚al-Gazza>li> on 

Causality‛. 39  Artikel ini menganalisis pemikiran al-Gazza>li> 

tentang kausalitas, terutama dalam kitabnya Taha}fut al-

Fala>sifah yang mengkritik para filosof yang terpengaruh dari 

                                                           
38

Sobhi Rayan, ‚al-Gazhali’s Method’s Doubt,‛ Middle East Studies 
Association Bulletin 38, No. 2 (December 2004). 

39
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naturalisme. Alon berkesimpulan bahwa hampir semuanya 

terdapat dua hal dapat saling mengecualikan, dan dengan 

demikian, simultanitas (sesuatu tanpa kausalitas) dianggap 

tidak mungkin. Yang harus dilakukan hanyalah 

menginterpretasikan keduanya dalam hal kontradiksi, 

misalnya konsiliasi antara putih dan hitam tidak mungkin 

karena "putih" tidak termasuk "hitam" jika ditafsirkan sebagai 

"tidak putih". Dengan menerima konsep yang tidak mungkin, 

al-Gazza>li> telah membuat konsesi terjauh, sejauh mungkin 

untuknya, dan dalam prosesnya telah berhasil menyerang 

Mutakallimin ekstremis karena mereka menolak gagasan 

ketidakmungkinan pada Allah. Menurut Alon, tampaknya 

inilah Gagasan yang disebut Fakhri sebagai dasar argumennya 

bahwa al-Gazza>li> menerima logika, sekaligus menolak 

ontologis dan kausalitas dalam hal tertentu. Dilihat dari 

berbagai contoh yang diberikan di atas, tidak ada perbedaan 

antara dua alam, logis dan ontologis, dan karenanya, 

kemustahilan (dan, dalam hal ini, kausalitas) diterima di 

keduanya. Artikel ini berbeda objek penelitian ini, karena 

artikel tersebut meneliti cara tentang kausalitas. 

Tamara Albertini menulis artikel yang berjudul ‚Crisis 

and Certainty of Knowledge in al-Gazza>li> (1058-1111) and 

Descartes (1596-1650)‛40 yang menyoroti tentang krisis dan 

kepastian dalam hal pengetahuan antara al-Gazza>li> dan 

Descartes serta membandingkan keduanya. Albertini 

menemukan bahwa al-Gazza>li> telah menguraikan tentang 

kepastian objektif dan subyektif dapat dipelajari secara 

independen dari tujuan religius yang telah dirancang. Ini 

bukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan epistemis halus 

yang dia eksplorasi sama sekali tidak berharga bagi filsafat - 

kecuali jika dibaca dalam konteks filosofis yang ketat. 
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Seseorang harus mengabaikan sepenuhnya fakta Descartes 

tentang bukti dengan alasan tunggal yang dimodelkan dalam 

kerangka matematis. Konteks yang konsepnya telah dirancang 

belum tentu merupakan argumen melawan legitimasi konsep 

yang diajukan. Analisis yang lebih terperinci yang dapat 

menentukan apakah beberapa istilah dan konsep al-Gazza>li> 

dapat digunakan untuk sebuah kebutuhan epistemologi 

modern juga atau tidak. Perbedaan antara al-Gazza>li> dan 

Descartes terletak pada cara. Descartes meyakini sebuah 

kebenaran berpusat pada empirisme dan kebenaran matematis, 

sedangkan al-Gazza>li> tidak hanya pada fakta dan kebenaran 

matematis, tetapi melalui pembersihan jiwa dan meditasi.  

Kojiro Nakamura menulis artikel yang berjudul ‚Ima>m al-

Gazza>li’s Considered With Special Refference to The Concep 

of Jabarut‛41 yang menjelaskan konsep al-Gazza>li> mengenai 

mulk, malakut dan jabaru>t, namun titik tekan hanya pada 

konsep Jabaru>t. Nakamura mengakui tertariknya mengkaji ini 

karena telah distimulasi oleh tulisan A.J. Wensinck yang 

berjudul "On the Relation between Gazzali's Cosmology and 

His Mysticism Mededeelingen der Koninklijke Akademie van 

Wetenschappen, Afdeeling Letterkunde.‛ Kesimpulan dari 

tulisan ini, Pertama, semua bagian dan deskripsi oleh Gazza>li> 

pada akhirnya adalah pengalaman eksperimental daripada 

ontologis. Minatnya dalam proses manusia menuju Tuhan dan 

keturunan manusia darinya, bukan keturunan ilahi atau 

teofani. Kedua, Tuhan menurut al-Gazza>li> tetap merupakan 

pencipta ex nihilo dari dunia fenomenal sesuai dengan 

gagasan di dunia malakat. Ini tidak mengharuskan eksistensi 

dunia luar imajinasi antara malakat dan mulk. Dia hanya 

menciptakan dunia mulk dari apa-apa. Sebaliknya, manusia 

mampu memperoleh pengetahuan tentang sifat sejati benda 

hanya dengan cara gambar dan imajinasi di dalam dirinya. 
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Menurut Ibn 'Arabi, di sisi lain, realitas tertinggi adalah 

Pribadi Mutlak yang impersonal (Ah}ad), dan dunia fenomenal 

adalah manifestasi diri (tajalli>) yang satu ini melalui berbagai 

tahap (had}arat). Pribadi "Allah" dianggap sebagai manifestasi 

diri pertama dari Pribadi di dalam Diri Sendiri. Oleh karena 

itu, perlu bagi Yang Mutlak untuk mengungkapkan Diri-Nya 

terlebih dahulu di dunia dengan nama dan atribut ilahi, dan 

kemudian di dunia material yang konkret melalui dunia 

imajinasi terpisah sebagai gambar yang tidak penting. Dalam 

pengertian ini, menurut Nakamura bahwa 'Affifi benar dalam 

mengatakan bahwa tauh}i>d Gazza>li> adalah "kesatuan 

kesaksian" (wah}dah s}yuhu>d), bukan "kesatuan keberadaan". 

W. Montgomery Watt menulis artikel yang berjudul 

‚Study of al-Gazzali‛ 42  yang menyoroti tentang tulisan-

tulisan mengenai al-Gazza>li>. Menurutnya, tulisan mengenai 

al-Gazza>li> bermuara pada filsafat, teologi dan mistisisme. 

Kesimpulan Watt dalam tulisan tentang al-Gazza>li>, bahwa 

perhatian dipusatkan pada satu atau dua hal mendasar, 

terutama metode, misalnya dalam tulisan Jabre terhadap 

subjeknya. Tidak ada upaya untuk meringkas argumennya 

secara rinci atau bahkan untuk menguraikan kesimpulan 

utamanya. Begitu banyak sesuatu yang masih tertutupi 

sehingga usaha semacam itu sulit diungkap. Sebaiknya 

memberi peringatan kepada pembaca bahwa solusi semacam 

ini perlu dilakukan. Apa yang telah dikatakan, bagaimanapun, 

akan memperjelas bahwa kekuatan Jabre tidak dalam 

presentasi pandangan umum al-Gazza>li>, karena masalahnya 

tidak memuaskan dalam berbagai hal. Dua bukunya memang 

paling berharga, tapi untuk koleksi dan pembahasan ayat-ayat 

yang terkait dengan tema yaqi>n dan ma'rifa. Jika ada satu hal 

yang menonjol, ini adalah keterikatan al-Gazza>li> terhadap 

Islam ortodoks sampai akhir hayatnya. Menurut Watt, mulai 
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saat ini semua pembahas al-Gazza>li> harus memperhatikan 

dengan seksama apa yang dikatakan oleh Jabre.  

Margaret Smith menulis artikel yang berjudul ‚The 

Forrunner of al-Ghaza>li>‛43 yang meneliti tentang asal-muasal 

(genealogi) pemikiran tasawuf al-Gazzali terutama dalam 

kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n. Penemuan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Smith dalam artikel tersebut membuktikan 

bahwa al-Gazza>li> sangat banyak mengadopsi pemikiran-

pemikiran tasawuf dari al-H}a>ris\ bin Asad al-Muh}a>sibi> (ob. 

243/ 857). 

Setelah survei literatur dilakukan, maka dapat ditegaskan 

bahwa kajian tentang al-Gazza>li> sudah banyak dilakukan 

dalam penelitian sebelumnya karena al-Gazzali adalah seorang 

ensiklopedis yang menguasai banyak ilmu sehingga al-Gazza>li> 

dikaji dari berbagai macam sisi, mulai dari sejarah 

intelektualnya tentang filsafat, mistik, etika, teologi, karya-

karyanya yang dikaitkan dengan sejarah hidup, metode yang 

dipakai dalam melihat kebenaran, pemikiran us}u>l fiqhnya, 

beberapa yang khusus meneliti sub mistiknya. Membaca dan 

mencermati secara seksama penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka belum ada yang mengkaji secara intens 

mengenai diskursus ilmu hadis al-Gazza>li> yang dibandingkan 

dengan diskursus ilmu hadis para ulama hadis kemudian 

menganalisis mengapa al-Gazza>li> membuat diskursus ilmu 

hadis yang dikaitkan dengan relasi kuasa-pengetahuan agar 

ditemukan paradigma epistemik yang dapat digunakan dalam 

upaya pengembangan islamic studies, khususnya ilmu hadis. 

Dari pembuktian ini, penelitian dalam disertasi ini masih 

relevan untuk dilanjutkan, karena hasilnya akan memberikan 

signifikansi baik teoritis maupun praktis. 

 

  

                                                           
43

Margareth Smith, ‚The Forrunner of al-Ghaza>li>,‛ The Journal of the 
Royal Asiatic Society of Great Britain and Ireland, no. 1 (Jan.,1936). 



27 

 

 
 

F. Kerangka Teori 

Penelitian terhadap intelektual seorang tokoh dalam bidang 

tertentu yang hanya melihat realitas kekuasaan di masanya 

tidaklah cukup. Sebab ada intelektual yang hidup dalam 

penguasa yang berbeda dengan kapasitas intelektualnya, 

namun ia tetap mempertahankan intelektualnya walau dipaksa 

oleh penguasa, misalnya Ah}mad bin H}anbal yang pada 

akhirnya ia dipenjara.44 Oleh karena itu, pemikiran seseorang 

itu dibentuk dari proses yang sangat kompleks, misalnya 

sumber-sumber pengetahuan yang didapatkan, dipelajari, 

diresapi, struktur logis (nalar) yang terbangun, indoktrinasi, 

metode atau cara kerja dalam meneliti dan menganalisis 

sesuatu, serta nilai dan tanggungjawab dalam mengerjakan 

pengetahuan.  

Untuk meneliti proses terbentuknya intelektual seseorang 

tidak mudah. Proses tersebut harus digali, disusun, dianalisis 

dan diuji dengan berbagai pendekatan. Karena intelektual 

tidak bersifat tunggal dan monopoli yang mengacu pada satu 

kebenaran tertentu, bahkan tidak satu pun teori pengetahuan 

berlaku secara mutlak-apriori (general) dalam tanah air 

pengetahuan manusia. Pengetahuan pada dirinya bersifat 

majemuk sesuai konteks sosial manusia yang berbhineka dan 

paradigmatis (perspektif pemikiran yang khas). Paradigmatik 

karena setiap manusia dan masyarakatnya memiliki basis-

basis sosial yang khas, dengan kode pemikiran dan perspektif 

penalaran dan pemahaman yang khas (spesifik).45 

Menggali dan menganalisis lebih dalam kompleksitas 

yang membangun atau membentuk intelektual seseorang atau 

kelompok yang terdiri dari elemen-elemen atau unsur-unsur 
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paradigmatiknya itu diperlukan sebuah paradigma 46  yang 

disebut dengan intellectual history 47 , sebagai sebuah 

paradigma keilmuwan sejarah dan lebih spesifik lagi sebagai 

paradigma penelitian dalam bidang sejarah intelektual dengan 

mengidentifikasi unsur-unsurnya satu persatu. 

Menurut Foucault, sejarah ide diarahkan pada pemikiran 

yang tersembunyi, seluruh bentuk representasi yang mengalir 

dan berada di tengah-tengah manusia secara anonim, di dalam 

persinggungan-persinggungan diskursus, kemudian 

memperlihatkan bumi yang labil di mana dia berpijak. Sejarah 

ide termasuk disiplin tentang bahasa yang berfluktuasi, 

tentang karya-karya tanpa bentuk, tentang tema-tema yang 

saling tidak terkait. Analisis tentang opini daripada analisis 

tentang kebenaran, dan tentang mentalitas daripada tentang 

pemikiran.48 Menurutnya lagi, sejarah ide adalah disiplin yang 

membahas permulaaan-permulaan dan kesudahan-kesudahan, 

deskripsi tentang kontinuitas dan kehadiran kembali yang 

tidak tahu asal muasalnya, penentuan kembali perkembangan-
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perkembangan sejarah-sejarah dalam bentuk linier. Sejarah ide 

bisa mendiskripsikan seluruh bentuk perubahan dan 

kesalingterkaitan antara satu dominan dengan dominan yang 

lainnya, memperlihatkan bagaimana pengetahuan ilmiah 

berdifusi, menghadirkan konsep-konsep filosofis dan 

mengambil bentuk dalam. Sejarah ide sebagai disiplin yang 

membahas tentang interferensi, deskripsi tentang lingkaran 

konsentris yang mengelilingi karya-karya, 

menggarisbawahinya, menghubungkan satu dengan yang 

lainnya, lalu menyisipkannya ke dalam celah-celah yang masih 

kosong.49 

Foucault mempertegas kembali bahwa sejarah ide adalah 

analisis tentang kehadiran yang diam, korespondensi berjarak, 

analisis kepermanenan yang terdapat di balik perubahan-

perubahan yang tampak, analisis tentang formasi-formasi 

yang berasal dari begitu banyak kompleksitas, analisis tentang 

figur yang secara gradual berkumpul menjadi satu titik karya. 

Proses kejadian, kontinuitas, totalisasi: ini semua yang 

menjadi bahasan dalam sejarah ide dan terikat dengan satu 

bentuk analisis historis.50 

Sejarawan tidak bisa mulai memikirkan atau menjelaskan 

suatu peristiwa tanpa bantuan dari pra-konsepsi (pre-

conception), asumsi (assumption), dan generalisasi 

pengalaman yang ia bawa bersamanya dan terbawa dalam 

karyanya. Pikiran sejarawan bukanlah ruang kosong. Dari sini 

jelas terlihat bahwa aturan pertama bagi sejarawan adalah 

keharusan untuk selalu menjaga sikap kritis pada asumsi-

asumsi dan pra-konsepsinya sendiri. Jangan sampai hal ini 
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menuntun dia menjadi abai pada pentingnya beberapa bagian 

dari bukti atau adanya koneksi.51 

Topik perdebatan yang berhubungan dengan intellectual 

history biasanya terpusat pada enam isu penting: tujuan 

sejarah intelektual (the purpose of intellectual history), 

adanya pertanyaan-pertanyaan perenial (the existence of 

perennial questions), penjelasan transmutasi intelektual (the 

explanation of intellectual transmutation), hubungan antara 

teks dan konteks (the interrelation of text and context) atau 

hubungan luar dalam (the inside-outside or intenal-external 

relation), objek penelitian sejarah (the objects of historical 

inquiry), dan basis bahan kajian. Sejarawan intelektual tidak 

membatasi diri secara ketat pada ujaran-ujaran tekstual 

(textual utterances) dan meregangkan batas-batas kajian 

mereka dengan memanfaatkan bahan-bahan yang dapat 

didengar dan dilihat.52 

Stefan Collini menyebut: 

'Intellectual history' is a label applied to a wide 
range of enquiries dealing with the articulation of 
ideas in the past. At its core has been the close study 
of written expressions of thought, especially those 
crafted at a fairly sophisticated or reflective level. A 
constitutive part of such study is the attempt to 
recover the assumptions and contexts which 
contributed to the fullness of meaning that such 
writings possessed for their original publics. 
(Sejarah intelektual' adalah label yang diterapkan 

pada berbagai macam pengujian yang berkaitan 

dengan artikulasi gagasan di masa lalu. Intinya 

adalah studi yang intens tentang ungkapan 

pemikiran yang sudah tertulis, terutama yang telah 

diabadikan atau terbentuk pada tingkat yang cukup 

jelas atau reflektif. Bagian konstitutif dari penelitian 
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sejarah intelektual semacam itu adalah usaha untuk 

membuktikan asumsi dan konteks yang memberi 

kontribusi pada sesuatu yang memiliki makna bahwa 

tulisan-tulisan (yang telah ditinggalkan) semacam 

itu dimiliki oleh ruang publik asli mereka). 53 
 

Sejarah intelektual berusaha memahami ide-ide, pikiran, 

argumen, keyakinan, asumsi, sikap dan perilaku yang secara 

bersama-sama menyusun kehidupan reflektif atau intelektual 

masyarakat lampau (ideas, thoughts, arguments, beliefs, 

assumptions, attitudes and preoccupations that together made 

up the intellectual or reflective life of previous society).54 

Sejarah intelektual merupakan tradisi yang memiliki 

minat dan perhatian untuk mempelajari sejarah ide-ide, 

konsep atau perkembangan intelektual dari khazanah 

pengetahuan manusia dan kehidupan. Sejarah intelektual 

meneliti sejarah pemikiran manusia tentang sesuatu. Dalam 

upaya mengungkap suatu realitas sejarah, sejarawan 

intelektual tidak enggan untuk membeli dan meminjam 

kontribusi pemikir disiplin lainnya.55 

Dalam melakukan analisis, ada dua hal yang harus 

diperhatikan yaitu relasi antara teks dan konteks dan 

hubungan antara sejarah dan teori. Menurut Dominick 

LaCapra lagi, Sejarawan harus mempertimbangkan dua hal 

tersebut sebagai seuatu yang sangat penting dalam melakukan 

pembacaan dan penafsiran. Teks bisa dilihat sebagai peristiwa 

sejarah yang berkaitan dengan mereka sendiri sebagai dasar 

penting untuk melakukuan rekonstruksi inferensial yang 

berkorelasi dengan peristiwa-peristiwa lainnya. Sedangkan 
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konteks biasanya jamak dan sehingga sering bertentangan 

bahkan dilematis antara yang satu sama lainnya. Oleh karena 

itu sangat penting bagi sejarawan agar selalu menjaga etika 

dalam karya-karya yang mereka tulis.56 

Perlu diperhatikan tentang hubungan dalam membaca dan 

menafsirkan adalah hubungan antara sejarah dan teori. La 

Capra merumuskan tiga hal: relasi antara sejarah dan teori 

adalah dialogis dan saling memprovokasi, bukan aditif atau 

asosiatif, relasi ini menyiratkan krtitik sejarah tanpa teori atau 

sejarah di mana komponen teoritis dinilai dapat implisit (tidak 

terkungkung dalam teori-teori), dan hubungan antara sejarah 

dan teori adalah saling terkait dan saling memerlukan, bukan 

mendominasi salah satunya.57 

Teori sejarah intelektual digunakan dalam penelitian ini 

yang langkah-langkahnya menemukan sumber-sumber 

pengetahuan yang telah didapat oleh al-Gazza>li> dari person-

person guru, institusi yang telah dimasuki dan sistem 

pendidikannya, menemukan unsur apa saja yang dipelajarinya 

di luar sistem pendidikan, hal apa saja yang telah diresapi oleh 

al-Gazza>li>, bagaimana struktur logis (nalar) yang terbangun 

hasil resapan pengetahuan, menemukan indoktrinasi, 

menemukan bagaimana al-Gazza>li> melakukan kerja dalam 

meneliti dan menganalisis sesuatu, dan bagaimana nilai dan 

tanggungjawab al-Gazza>li> dalam mengerjakan pengetahuan. 

Selain menggunakan teori sejarah intelektual untuk 

mengetahui proses dan unsur apa saja yang membentuk al-

Gazza>li> menjadi seorang ensiklopedis, penelitian ini juga 

menggunakan teori relasi kuasa-pengetahuan, karena setiap 

masa itu selalu ada dominasi dan diskursus yang 

dipertahankan dan diperjuangkan dalam sebuah rezim 

kebenaran. Rezim kebenaran mempengaruhi paradigma 

                                                           
56

Dominick LaCapra,‛ Intellectual History and Its Ways.‛ The 
American Historical Review  97, Issue 2 (April 1992), 430-431. 

57
Ibid., 434-435. 



33 

 

 
 

epistemik pemikiran seorang tokoh. Teori relasi kuasa-

pengetahuan akan dijelaskan lebih lanjut pada bab II.  

 

G. Metodologi Penelitian 

Setiap teori memiliki kerangka kerja (theoretical 

framework) yang biasa disebut metodologi. Sehingga setiap 

teori akan berkonsekuensi pada metodologi tertentu. Berbeda 

teori akan berbeda metodologinya. Dalam bangunan keilmuan, 

metodologi merupakan aspek logis dan objektif yang 

memungkinkan temuan-temuan ilmiah dapat diterima maupun 

ditolak yang dilandasi sifat rasional dan objektif. Itulah 

sebabnya, metodologi disejajarkan maknanya dengan logic of 

discovery (logika penemuan). Metodologi berbeda dengan 

metode. Karena metode adalah process and procedure. 

Perbedaan yang prinsip: metodologi bersifat filosofis, 

sementara metode bersifat teknis. Dalam kegiatan ilmiah, 

metodologi harus dipahami sebagai kaca mata atau perspektif 

dalam membaca, memahami, menafsirkan dan menganalisis 

objek ilmu ilmu pengetahuan. Data-data yang telah 

dikumpulkan berdasarkan mind mapping akan ditemukan 

jalinan konsistensinya jika tidak dibaca, dikonstruk, 

dimindmappingkan dengan sarana metodologi tertentu. Jadi, 

metodologi itu untuk menstruktur, memfokuskan, menata 

pikiran dan mengarahkan penelitian secara filosofis agar hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya 

karena menggunakan logika penemuan yang sesuai secara 

ilmiah.58 

 

  

                                                           
58

Muhammad Muslih, ‚Pengembangan Sains Islam dalam Perspektif 

Metodologi Program Riset Lakatosian: Survei Kritis Karya Dosen UIN 

Malang dan UIN Jogja,‛ disertasi Doktor (Yogyakarta: Pascasarjana UIN 

Sunana Kalijaga Yogyakarta, 2017), 160. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang 

mempunyai ciri utamanya yaitu deskriptif-analisis-

interpretatif.59 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan mendeskripsikan pandangan, teori, pemikiran, 

verifikasi, eksplanasi tentang data dan fenomena secara 

teoritis dan filosofis. Filsafat ilmu pengetahuan menjadi 

penting digunakan dalam penelitian ini. Filsafat ilmu 

pengetahuan yang digunakan dalam meneliti ilmu hadis 

dalam penelitian ini adalah teori kebenaran dan teori 

filsafat Program Riset Lakatosian agar dapat diungkap 

sejauh mana keilmiahan diskursus teori ilmu hadis al-

Gazza>li> dan ulama hadis sehingga tidak terjebak pada 

buritan pseudosains. 

 

2. Pendekatan (Approaches) 

Penelitian ini bersifat interdisciplinary sehingga tidak 

cukup hanya menggunakan satu pendekatan.60 Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sejarah, pendekatan sosiologi dan pendekatan filsafat. 

Pendekatan sejarah digunakan untuk mengungkap dan 

menganalisis waktu kejadian, siapa dan dimana 

berlangsungnya berdasar data-data yang diperoleh tentang 

al-Gazza>li> baik secara sinkronis maupun diakronis; 

pendekatan sosiologi diaplikasikan untuk menyingkap dan 

menganalisis proses interaksi al-Gazza>li> dengan berbagai 

macam elemen dalam masyarakat yang mengitarinya 

bahkan membentuknya dan pendekatan filsafat digunakan 

untuk mengarahkan sekaligus menganalisis penelitian ini 

agar tetap pada logika penemuan yang benar dan ilmiah 

terutama upaya melihat lebih dalam bagaimana 

                                                           
59

Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosda, 1995), 

103. 
60

Penjelasan lebih lanjut mengenai kajian interdisciplinary ini akan 

dilanjutkan pada bab II. 
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sesungguhnya teori ilmu hadis al-Gazza>li> jika ditelisik 

dengan teori kebenaran dalam filsafat, upaya 

membandingkan antara teori ilmu hadis dari ulama hadis 

dengan teori ilmu hadis al-Gazza>li> dengan pendekatan 

filsafat lakatosian agar jelas antara hard core, protective 

belt dan series of theory (theoretical framework) untuk 

selanjutnya digunakan dalam pengembangan teori ilmu 

hadis agar ilmiah dan tidak masuk pada buritan 

pseudosains. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis-interpretatif 

yang berparadigma kritis. Analisis ini menempatkan 

realitas ideologi dan agama dalam ruang tradisi dan 

kekuasaan. Menurut Foucault, diskursus merupakan 

kumpulan pernyataan yang membentuk satu sistem formasi 

tertentu, seperti wacana klinik, psikiatrik, ekonomi, politik 

dan sebagainya.61 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode dinamis, interaktif dan intertekstual. 62  Metode 

dinamis dengan cara menempatkan kondisi-kondisi 

sinkronik dalam sebuah konteks yang diakronis. Metode 

interaktif dengan cara mengungkap dan melukiskan gerak 

perkembangan intelektual seseorang atau kelompok 

sebagai akibat dari pergulatan dinamis antara masa lalu 

dan masa kini, antar dan di dalam beragam tradisi politik 

dan intelektual, serta antara beragam arena relasi kuasa; 

                                                           
61

Foucault, The Archeology , 107. 
62

Menurut Yudi Latif, dinamis, interaktif dan intertekstual ini adalah 

bagian dari pendekatan. Peneliti berbeda dengan pandangan Yudi Latif, 

bahwa dinamis, interaktif dan intertekstual ini menurut peneliti bagian dari 

metode, sebab tiga hal ini dalam penelitian digunakan sebagai langkah-

langkah praktis atau teknik penemuan dalam penelitian. Lihat Yudi Latif, 

Genealogi Intelegensia: Pengetahuan dan Kekuasaan Intelegensia Muslim 
Indonesia abad XX, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2013), 49-62. 
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dan metode intertekstual dengan cara menginterpretasikan 

teks-teks yang ada dan ujaran-ujaran dari intelektual yang 

diteliti (al-Gazza>li>) serta menemukan makna-makna 

dengan melacak relasi-relasi antar teks dan ujaran-ujaran 

yang ada dalam diskursus. 

 

4. Pengumpulan dan Penetapan Sumber Data 

Data-data dikumpulkan untuk menemukan faktor 

eksternal dan internal dalam proses terbentuknya 

intelektual al-Gazza>li> sebagai seorang ensiklopedis. Data 

yang sangat penting yang harus dikumpulkan pula adalah 

data-data yang berhubungan dengan diskursus ilmu hadis 

al-Gazza>li> yang telah ditulis dalam kitab-kitabnya. Dari 

data diskursus ilmu hadis al-Gazza>li> yang telah dibaca dan 

dipahami tersebut kemudian dibandingkan secara analitis 

dengan diskursus ilmu hadis para ulama hadis dengan teori 

kebenaran dan program riset lakatosian. Data lain yang 

harus dikumpulkan juga adalah data historis yang dapat 

menjelaskan tentang terbentuknya otoritas al-Gazza>li> dan 

proses bagaimana otoritas yang dimiliki al-Gazza>li> itu 

membentuk dan menyebarkan diskursus-diskursus (atau 

dengan kata lain beroperasinya kekuasaan dengan 

diskursus), bahkan diskursusnya akan berbalik menjadi 

resistensi ketika sadar terhadap dominasi. Data yang harus 

dikumpulkan selain data di atas adalah data yang 

digunakan untuk membongkar dan menganalisis diskursus 

yang terus dipertahankan dan diperjuangkan oleh al-

Gazza>li dalam rezim kebenaran. Data yang relevan 

dikumpulkan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh 

rezim kebenaran yang dipertahankan dan diperjuangkan 

tersebut terhadap paradigma epistemik (asumsi dasar 

pengetahuan) pemikiran hadis al-Gazza>li> kemudian 

dianalisis lebih lanjut untuk mengembangkan keilmuan 

hadis di era kini. 
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5. Analisis Data dan Teknik Interpretasi 

a. Diteliti sampai menemukan qari>nah-qari>nah dengan 

teori sejarah intelektual bagaimana terbentuknya 

intelektual al-Gazza>li> hingga menjadi ensiklopedis 

melalui data-data yang relevan, kemudian dianalisis 

dengan cara mengkluster faktor eksternal yang 

meliputi sosial, politik-kekuasaan dan agama dan 

faktor internal yang ada dalam diri al-Gazza>li>. 

b. Dideskripsikan dan dianalisis kerangka teoritis ilmu 

hadis al-Gazza>li> sebagai seorang ensiklopedis 

kemudian dibandingkan dengan pemikiran ilmu hadis 

dari para ulama hadis dengan pendekatan filsafat 

(teori kebenaran dan program riset lakatosian). Dari 

perbandingan tersebut akan menjadi jelas pemikiran 

ilmu hadis yang genuine (asli) dari al-Gazza>li>. 

c. Dieksplorasi dan dianalisis qari>nah-qari>nah 

bagaimana otoritas dan kekuasaan muncul dalam diri 

al-Gazza>li> semasa hidup, kemudian dianalisis dan 

diinterpretasi berbagai macam unsur-unsur yang 

mengitari al-Gazza>li> terutama politik-kekuasaan 

yang menyebabkan al-Gazza>li> memproduksi dan 

menyebarkan pemikiran-pemikirannya. Pemikiran-

pemikiran yang diciptakan dan disebarkan atau yang 

disebut beroperasinya kekuasaan secara kompleks 

ditelanjangi. Selanjutnya akan dibongkar pula 

bagaimana kekuasaannya terus berlangsung setelah 

wafatnya walaupun ada resistensi. 

d. Dieksplorasi secara analitis rezim kebenaran apa 

yang terus dipertahankan dan diperjuangkan oleh al-

Gazza>li> semasa hidup dan dianalisis sejauh apa 

pengaruh rezim kebenaran yang dipertahankan dan 

diperjuangkan tersebut terhadap paradigma 

epistemik pemikiran hadis al-Gazza>li>.  
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e. Upaya pengembangan studi ilmu hadis di era kini 

berdasar pada paradigma epistemik ilmu hadis al-

Gazza>li> yang berada pada jalur program riset 

lakatosian agar kajian ilmu hadis tetap ilmiah dan 

mempertimbangkan proses evolusi hadis agar 

semakin mematangkan dalam hal apa saja yang perlu 

dikembangkan. 

 

6. Pengambilan Kesimpulan 

Penemuan-penemuan yang telah didapatkan sepanjang 

penelitian yang telah dilakukan yang berdasar pada teori, 

pendekatan, dan metode yang digunakan selanjutnya 

disimpulkan. Kesimpulan dikoherensikan sesuai dengan 

rumusan masalah (research question) yang menjadi pokok 

penelitian. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I merupakan pendahuluan, yang menjelaskan bahwa 

kajian yang diangkat adalah kajian yang berdasar pada 

masalah akademis yang harus dan sangat penting dilakukan 

penelitian mendalam. Ini yang disebut sebagai latar belakang 

masalah. Dalam bab ini, dipaparkan rumusan masalah 

(research qusetion) atau intisari yang akan diteliti. Setelah 

rumusan masalah dipaparkan pula tujuan penelitian, 

signifikansi penelitian, books review (telaah pustaka) yang 

berisi penjelasan sejauh apa objek dan subjek yang berkaitan 

dengan penelitian terkait masih memiliki ruang (sphere) 

sehingga tidak mengulangi penelitian-penelitian yang sudah 

ada) atau relevan diteliti agar mencapai novelty, kerangka 

teoritis yang berisi pemaparan penjelasan teori yang 

digunakan dalam penelitian sekaligus cara menggunakan teori 

tersebut dalam penelitian, jenis penelitian, pendekatan yang 

digunakan, metode pengumpulan data dan metodologi (logic 
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of discoveries) agar penelitian yang dilakukan tetap pada jalur 

ilmiah-akademik. 

Bab II berisi penjelasan kerangka teori mengenai otoritas 

dan relasi kuasa pengetahuan yang diberi judul otoritas 

(authority) dan kekuasaan (power). Pada bab ini akan 

dipaparkan tentang otoritas dan bagaimana terbentuknya; 

kekuasaan dan otoritas wacana; kekuasaan dan resistensi 

wacana; dan teori tentang implementasi interdisipliner. Bab 

kerangka teori ini bertujuan agar penelitian ini benar-benar 

dalam kerangka akademis karena didasari dengan logika 

penemuan (logic of discoveries) yang kuat dan terarah. 

Bab III kajian difokuskan pada proses terbentuknya 

intelektual al-Gazza>li> hingga menjadi seorang ensiklopedis. 

Pada bab ini akan dipaparkan unsur-unsur dan organisasi 

pembentuk intelektual al-Gazza>li>, perjalanan intelektual al-

Gazza>li>, karya-karya sebagai manifestasi intelektual. Bab ini 

bertujuan mendeskripsikan dan menyingkap sosok al-Gazza>li> 

sebagai intelektual secara utuh agar memudahkan kajian pada 

bab-bab selanjutnya.  

Bab IV mengungkap dan menganalisis pemikiran ilmu 

hadis al-Gazza>li> sebagai seorang ensiklopedis sekaligus 

mengkomparasikan pemikiran ilmu hadis al-Gazza>li> tersebut 

dengan pemikiran ilmu hadis oleh para ulama hadis dengan 

program riset lakatosian. Pemaparan ini bertujuan agar benar-

benar tampak secara jelas diskursus asli (genuine) ilmu hadis 

al-Gazza>li> sebagai seorang ensiklopedis serta membuktikan 

bahwa al-Gazza>li> adalah orang yang sangat mengerti tentang 

ilmu hadis, sehingga otomatis membantah pendapat yang 

mengatakan bahwa al-Gazza>li> lemah dalam ilmu hadis. 

Bab V merupakan pemaparan sekaligus analisis 

eksterdiskursif (sosial, politik-kekuasaan, kreasi kultural dan 

agama) yang membentuk otoritas dan kekuasaan al-Gazza>li> 

ketika masih hidup. Mengungkap status dan peran al-Gazza>li> 

sebagai intelektual yang berada dalam ruang dan waktu 
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historis serta kekuasaan pada waktu itu. Mengungkap 

bagaimana struktur pikiran al-Gazza>li> dengan masyarakat 

yang dihadapinya, bagaimana kehidupan masyarakat sebagai 

kesadaran empiris kelompok sosial tertentu dan dunia imajiner 

al-Gazza>li>, serta mengungkap bagaimana gagasan-gagasan, 

aspirasi-aspirasi, perasaan yang kompleks dan menyeluruh 

yang menghubungkan secara bersama-sama anggota-anggota 

suatu kelompok sosial tertentu dan mempertentangkannya 

dengan kelompok sosial lain, serta proses relasi kuasa-

pengetahuan al-Gazza>li> yang membentuk diskursus hingga 

beroperasinya kekuasaan melalui diskursus yang terus 

disebarkannya (didistribusikan) pada waktu itu. Pada bab ini 

juga dibongkar bagaimana kekuasaan al-Gazza>li> terus 

berlangsung setelah wafatnya walaupun ada resistensi tehadap 

governmentality dan kekuasaannya.  

Bab VI deskripsi dan analisis difokuskan pada rumusan 

masalah rezim kebenaran apa yang terus dipertahankan dan 

diperjuangkan oleh al-Gazza>li> dan sejauh apa pengaruh rezim 

kebenaran yang diperjuangkan dan dipertahankan tersebut 

terhadap paradigma epistemik pemikiran ilmu hadisnya. 

Pemaparan dalam bab ini untuk membuktikan melalui 

variabel-variabel yang ditemukan bahwa al-Gazza>li> sebagai 

seorang intelektual berada pada rezim kebenaran tertentu 

yang mengungkungnya dan al-Gazza>li> selalu mempertahankan 

dan memperjuangkan rezim kebenaran yang mengungkungnya 

tersebut yang kemudian mempengaruhi paradigma epistemik 

pemikiran hadisnya.  

Bab VII merupakan upaya pengembangan ilmu hadis di 

era kini berdasar pada paradigma epistemik pemikiran hadis 

al-Gazza>li>, rel paradigma Program Riset Lakatosian dan 

pemetaan proses evolusi hadis agar kajian ilmu hadis semakin 

komprehensif, holistik dan mencapai d}aru>ri> karena berdasar 

pada penemuan banyak qari>nah. 
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Bab VIII merupakan penutup yang terdiri dari 

kesimpulan, saran dan kata penutup. Kesimpulan menguraikan 

tentang intisari dari penelitian ini terutama jawaban terkait 

dengan problem penelitian (research question); saran berisi 

kerendahhatian penulis dan sikap terbuka menerima kritik dan 

saran yang konstruktif agar kajian ini dapat terus diperbaiki; 

dan kata penutup berisi ucapan syukur atas selesainya 

penelitian dan harapan ke depan tentang kajian yang serupa 

akan dilanjutkan. 
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BAB VIII 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bab terakhir ini merupakan kesimpulan dari rumusan 

masalah: bagaimana proses terbentuknya intelektual al-

Gazza>li> sehingga menjadi seorang ensiklopedis? Bagaimana 

konsep ilmu hadis al-Gazza>li> jika dikomparasikan dengan ilmu 

hadis para ulama hadis? Bagaimana otoritas dan kekuasaan al-

Gazza>li> ketika ia masih hidup dan bagaimana eksistensi 

kekuasaannya berlangsung setelahnya? Rezim kebenaran apa 

yang selalu dipertahankan dan diperjuangkan oleh al-Gazza>li> 

saat masih hidup? Apakah rezim kebenaran tersebut 

mempengaruhi paradigma epistemik pemikiran hadisnya? 

Apakah dari paradigma epistemik ilmu hadis al-Gazza>li> itu 

bisa dikembangkan untuk studi ilmu hadis era kini? 

Terbentuknya intelektual al-Gazza>li> di panggung sejarah 

tidak terbentuk secara tiba-tiba. Terbentuknya intelektual al-

Gazza>li> melalui proses evolutif yang sebabnya dapat 

dibedakan menjadi dua faktor: faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal yang membentuk intelektual al-

Gazza>li> karena adanya kontestasi dalam bidang sosial-politik 

dan agama (teologi dan mazhab fiqh). Pada masa Dinasti 

‘Abbas>siyyah baik pra-al-Gazza>li maupun al-Gazza>li> sudah 

masuk pada panggung sejarah, terjadi pertarungan yang 

sangat sengit. 

Pada masa Dinasti ‘Abba>siyyah pertama pada saat Ha>ru>n 

al-Rasyi>d (170-193/782-809), Al-Ami>n (193-198/809-814), 

dan al-Ma’mu >n (198-218/814-833) menjadi khalifah, yang 

paling mendominasi adalah kalangan Persia yang sangat 

gandrung dengan filsafat yang mengedepankan akal sehingga 

teologi yang dianut adalah teologi Mu’tazilah. Pada periode 

kedua, khususnya setelah naiknya al-Mutawakkil yang 
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mendominasi kekhilafahan dari kalangan Turki. Pada periode 

kedua kekhilafahan ‘Abba>siyyah yaitu abad ke-4 dan 

pertengahan abad ke-5 ini, ada beberapa kerajaan Syi>’ah yang 

mendominasi kekuasaan dalam dunia Islam. Pertama Dinasti 

Buwaihi> yang telah berhasil menguasai pusat kekhahilafahan 

Sunni> saat itu, yakni ‘Abba>siyah yang berpusat di Bagda>d. 

Kedua, Dinasti Fa>t}imiyah yang beraliran Syi>’ah Isma>’i>liyah 

al-Ba>t}iniyyah yang menguasai dunia Islam di kawasan utara 

Benua Afrika, dan juga Syam (Syiria). Pada masa kedua ini 

walaupun teologi Syi>’ah telah mendominasi, tetapi teologi 

Mu’tazilah bukan terhapus sama sekali. Teologi Mu’tazilah 

masih ada di propinsi Rayy walaupun sudah diperangi oleh 

khalifah al-Mutawakkil dan al-Qa>’im bi Amrilla>h (381-

422/991-1031). Periode berikutnya (akhir abad ke-4 atau abad 

ke-11), orang-orang Sunni> mengambil alih kekuasaan karena 

usaha khalifah al-Qa>dir dan al-Qa>’im. Pada saat itu, paham 

Syi>’ah yang mulai merajalela di kerajaan ‘Abba>siyyah 

berhasil dikembalikan ke Dinasti Fa>t}imiyyah di Mesir. Ketika 

kekuasaan Syi’>ah sudah dikembalikan ke Dinasti Fa>t}imiyyah 

di Mesir, muncul Dinasti yang memperjuangkan Sunni> yang 

disebut dengan Dinasti Selju>q yang didirikan oleh Bani 

Selju>q. 

Pada saat Dinasti Selju>q sedang berkuasa, ia harus 

menghadapi dan melawan kaum Syi>’ah Isma>’i>liyyah al-

Ba>t}iniyyah yang pusatnya di Dinasti Fa>t}imiyyah di Mesir. 

Kaum Syi>’ah ini sangat gigih mendakwahkan pahamnya 

dengan cara membangun sekolah-sekolah dan perpustakaan 

untuk mencetak para juru dakwah, selain seringkali memakai 

kekerasan. Paham Syi>’ah yang mereka sebarkan itu dilandasi 

dengan logika, filsafat dan tasawwuf. Dengan melihat 

kekuatan kaum Syi>’ah dalam berdakwah melalui sekolah 

(pendidikan), maka dinasti Salju>q pun mengikuti langkah 

kaum Syi>’ah dalam rangka melawan dan mempertahankan 

paham Sunni> dengan membangun madrasah yang dinamakan 
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Madrasah Niz}a>miyyah yang dibangun oleh perdana menteri 

Niz}a>m al-Mulk (pertama kali saat Alb Arsla>n menjabat 

Gubernur di Nisabur tahun 450/1058 sampai 455-1063, 

kemudian dibangun di Bagda>d ketika menjadi perdana 

menteri Sultan Alb Arsla>n pada tahun 457/1065 sampai 

1059/1067).  

Al-Gazza>li> hidup pada kekuasaan Dinasti Selju>q sedang 

mengalami masa jaya dengan Madrasah Niz}a>miyyah yang 

dibangun oleh Niz}a>m al-Mulk untuk mempertahankan Sunni 

Asy’ari> dari serangan kaum Syi>’ah. Tidak hanya hidup pada 

masa kejayaan Selju>q dengan Madrasah Niz}a>miyyahnya, al-

Gazza>li> secara pribadi masuk dan belajar intens di Madrasah 

Niz}a>miyyah. Ia mulai belajar di madrasah tersebut dengan al-

Juwaini> di Ni>sa>bu>r yang merupakan kepala Madarasah 

Niz}a>miyyah kemudian belajar di Madrasah Niz}a>miyyah di 

Bagda>d hingga al-Gazza>li> diangkat menjadi guru besar di 

Madrasah Niz}a>miyyah di Bagda>d. Faktor eksternal ini bagian 

yang sangat kuat membentuk intelektualitas al-Gazza>li> 

hingga ia menguasai fiqh, usul fiqh, hadis, logika, filsafat dan 

tasawwuf sebagaimana tujuan didirikannya Madrasah 

Niz}a>miyyah untuk mencetak kader dalam rangka 

mempertahankan teologi Sunni> dari serangan kaum non-

Sunni>.  

Adapun faktor internal yang membentuk intelektualitas 

al-Gazza>li> dalam beberapa catatan sejarah dapat dibagi 

menjadi lima: pertama, motivasi belajar yang tinggi dalam 

diri al-Gazza>li> karena adanya motivasi dari ayahnya yang 

terbangun sejak kecil agar ia menjadi ulama besar. Kedua, al-

Gazza>li> diberikan kecerdasan akal di atas rata-rata hingga 

diakui oleh gurunya al-Juwaini> sebagai lautan yang dalam 

(bah}run mugdiqun) karena kekuatan analisisnya. Ketiga, 

kesungguhan al-Gazza>li> dalam belajar berbeda dengan teman-

temannya sejak ia belajar dengan seorang sufi sampai ia 

belajar tasawwuf ketika menjadi guru di Madrasah 
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Nizamiyyah. Keempat, al-Gazza>li> adalah seorang skeptis 

yang selalu melakukan penelitian dan penyelidikan hingga 

benar-benar meyakini kebenaran sesuatu. Kelima, al-Gazza>li> 

adalah seorang yang sangat rajin berdebat (polemis) yang 

menyebabkan ia harus lebih rajin membaca agar memenangi 

perdebatan. 

Al-Gazza>li> sebagai intelektual yang ensiklopedis telah 

menulis teori ilmu hadis. Ada persamaan teori ilmu hadis al-

Gazza>li> dibandingkan dengan teori ilmu hadis para ulama 

hadis yaitu sama-sama mempertahankan eksistensi hadis dari 

berbagai macam serangan yang ada sehingga hadis diletakkan 

sebagai hardcore atau basis teologis. Perbedaannya terletak 

pada lapisan kedua (protective belt) sebagai pertahanan. Pada 

protective belt, al-Gazza>li> lebih banyak menggunakan 

pendekatan jika dibandingkan dengan ulama hadis, yaitu 

menggunakan pendekatan logika, filsafat dan tasawwuf yang 

pendekatan ini tidak digunakan oleh ulama hadis. Sedangkan 

pada bagian series of theories, al-Gazza>li> juga lebih banyak 

menggukan metode dibandingkan dengan ulama hadis yaitu 

menggunakan metode induksi, analogi dan silogisme yang 

metode ini tidak digunakan oleh ulama hadis pada umumnya.  

Sebagai intelektual yang tidak diragukan lagi oleh 

masyarakat terhadap penguasaannya berbagai bidang ilmu 

saat itu, al-Gazza>li> kemudian mendapat otoritas dan 

kekuasaan ketika ia masih hidup karena beberapa hal: 

pertama, pemberian penguasa (legal-rasional) karena al-

Gazza>li> dianggap penguasa memiliki kecerdasan dan 

keilmuan yang sangat unggul dalam bidang teologi, filsafat, 

logika dan hukum Islam yang hal ini sebagai modal rezim 

Dinasti Selju>q mempertahankan mazhab Sunni Asy’ari> dari 

serangan kaum Syi>’ah. Kedua, integritas personal dan klaim 

validitas: keilmuaan dan perilaku al-Gazza>li> dianggap oleh 

masyarakat saat itu sesuai dengan norma dan etika yang 

berlaku sehingga memancarkan kewibawaan yang kemudian 
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dipercaya oleh penguasa saat. Ketiga, tradisional: al-Gazza>li> 

diyakini oleh masyarakat berasal dari keluarga ulama besar 

yang terkenal karena keilmuan yang tinggi, zuhud dan wara’ 

(pamannya) yang menyebabkan kepercayaan publik saat itu 

kepada al-Gazza>li>. 

Posisi al-Gazza>li> sebagai intelektual berada dalam 

wilayah kekuasaan Dinasti Selju>q dan mendapat jabatan yang 

tinggi di madrasah tersebut (guru besar) yang mewajibkan al-

Gazza>li> melakukan kerja intelektual sesuai dengan posisi 

yang telah diamanahkan kepadanya yang sebenarnya dalam 

hal ini al-Gazza>li> masuk pada spesifikasi politik kebenaran-

intelektual yang dipertahankan dan diperjuangkan oleh 

Dinasti. Al-Gazza>li> kemudian membuat dan menyebarkan 

pemikirannya sesuai dengan rezim kebenaran Dinasti. 

Pemikiran yang disebarkan itu adakalanya dipatuhi 

masyarakat tanpa adanya paksaan (diantaranya motivasi ingin 

selamat) sebab al-Gazza>li> sudah memegang otoritas (being an 

authority). Namun adakalanya pemikirannya didukung oleh 

penguasa dalam rangka pendisiplinan dan normalisasi agar 

patuh (being in authority [governmentality]). 

Pernyataan para peneliti dalam berbagai teks misalnya 

al-Gazza>li> memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, 

kesungguhannya dalam belajar di atas rata-rata, ia disebut 

seorang skeptis yang selalu melakukan penelitian dan 

penyelidikan sebelum mempercayai sesuatu, ia dinyatakan 

sebagai orang yang memiliki akal yang sangat cerdas, 

keikhlasannya dalam memperjuangkan kebenaran dan 

kebersesuaian perilakunya dengan norma yang telah teruji 

merupakan bukti kekuasaannya terus berlangsung. Intinya, 

pembahasan dan kajian tentang al-Gazza>li> dalam berbagai 

bentuk, sisi dan  kepentingan pasca wafatnya hingga saat ini 

di dunia Timur maupun Barat mengindikasikan kekuasaan 

(power) al-Gazza>li> masih berlangsung (continuty) dan 

menjelma dalam bentuk yang non-fisik. 
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Al-Gazza>li> sebagai pejuang rezim kebenaran Sunni> 

Asy’ari> terus menerus membuat dan menyebarkan 

pemikirannya. Di antara pemikiran yang dibuat dan 

disebarkan oleh al-Gazza>li> adalah pemikiran ilmu hadis 

sebagaimana tersebut di atas. Membuat dan menyebarkan 

pemikiran ilmu hadis adalah sebenarnya satu cara al-Gazza>li> 

mempertahankan dan memperjuangkan rezim kebenaran 

Sunni> Asy’ari >, karena dalam rezim kebenaran Sunni> Asy’ari>, 

mempertahankan dua hal: akal dan nas}s} (al-Qur’an dan hadis) 

adalah wajib qat}’i> yang tidak bisa ditawar. Selain itu, dengan 

membuat pemikiran ilmu hadis, di dalamnya ada upaya al-

Gazza>li> melakukan pembersihan riwayat hadis dari orang-

orang non-Sunni>.  

Al-Gazza>li> sebagai intelektual berhadapan langsung 

dengan musuh non-Sunni> yang sangat menguasai logika dan 

filsafat sehingga mempengaruhi paradigma epistemik ilmu 

hadisnya yang berbeda dengan ilmu hadis ulama hadis yaitu 

digunakannya pendekatan logika dan filsafat dan metode-

metodenya dalam pemikiran ilmu hadisnya yang selalu 

menuntut adanya pencapaian ilmu d}aru>ri> tentang kes}ah}i>h}an 

khabar dengan dukungan qari>nah-qari>nah (evidensi-

sirkumtansial). Ini sebenarnya membuktikan secara jelas 

bahwa ilmu pengetahuan (dalam hal ini ilmu hadis al-Gazza>li>) 

memiliki relasi yang sangat kuat dengan kekuasaan. 

Paradigma epistemik ilmu hadis al-Gazza>li> dapat 

digunakan untuk mengembangkan diskursus ilmu hadis di era 

kini, yaitu sangat perlu dan penting menggunakan pendekatan 

yang banyak dalam melakukan kajian ilmu hadis (tentang 

kesahihan sanad dan matan) agar mendapatkan qari>nah 

(evidensi-sirkumtansial) sebanyak-banyaknya sehingga hasil 

kajian yang dilakukan sampai pada d{aru>ri> dan holistik-

komprehensif. 
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B. Saran 

Secara metodologis, penelitian yang dilakukan ini adalah 

penelitian interdisipliner, karena menggunakan dua teori 

berupa intellectual history dan relasi kuasa-kekuasaan. Tidak 

hanya teori yang lebih dari satu, pendekatan dalam meneliti 

relasi kuasa-pengetahuan pemikiran hadis al-Gazza>li> ini pun 

menggunakan lebih dari satu pendekatan yaitu pendekatan 

sejarah, sosiologi dan filsafat, yang masuk dalam ilmu-ilmu 

sosial dan humaniora. Hasil yang diperoleh secara singkat 

pada penelitian ini adalah terbongkarnya proses terbentuknya 

intelektual al-Gazza>li>, konsep teoritis ilmu hadis al-Gazza>li> 

dan konsep teoritis apa yang asli dari al-Gazza>li> dalam hal 

ilmu hadis, otoritas dan beroperasinya kekuasaan saat al-

Gazza>li> masih hidup dan kekuasaan setelahnya, menyingkap 

rezim kebenaran yang terus dipertahankan dan diperjuangkan 

yang terkait dengan sebab ia menulis diskursus ilmu hadis, 

menyingkap paradigma epistemik ilmu hadis al-Gazza>li> 

dalam rezim kebenaran kemudian upaya pengembangan 

diskursus ilmu hadis di era kini dari paradigma epistemik 

diskursus ilmu hadis al-Gazza>li>. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan dan mempertajam islamic studies di 

Indonesia, khususnya ilmu hadis yang masih belum banyak 

menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial-humaniora bahkan 

ilmu-ilmu eksakta. Hal ini masih jauh tertinggal dibandingkan 

di negara-negara maju seperti di Eropa dan Amerika karena di 

Indonesia masih banyak yang ‚sungkan‛ atau belum berani 

menggunakan pendekatan di luar pakem pendekatan yang 

digunakan oleh ulama klasik, karena menggunakan 

pendekatan di luar ulama klasik dianggap ‚mengotori‛ 

kesucian dan kemurnian keilmuaan Islam, karena diyakini 

ujung-ujungnya adalah desakralisasi.  

Studi Islam kritis yang multi perspektif harus terus 

dikembangkan karena selain untuk memproduksi pengetahuan 
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juga sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

keberagamaan. Sebab selama ini masih banyak umat yang 

keberagamaannya masih pada wilayah dogmatik seputar 

pahala, dosa, surga dan neraka yang kadangkala sering 

menimbulkan polarisasi di wilayah sosial karena 

keberagamaan yang dogmatik tersebut menyebabkan tidak 

dewasa melihat orang lain yang berbeda dengan dirinya.  

Beragama yang tidak dewasa adalah beragama yang tidak 

toleransi, fanatik, eksklusif, memandang pihak lain sebagai 

musuh lalu bersikap otoriter bahkan teror. Sedangkan 

beragama yang dewasa adalah beragama yang menegasikan 

sikap beragama yang tidak dewasa tersebut yang dampaknya 

kehidupan sosial dan agama menjadi tenang, nyaman, dan 

tentram sehingga membuat umat menjadi maju dan terus 

mengejar ketertinggalan-ketertinggalan yang mengitarinya. 

Penelitian ini sudah diusahakan sampai pada titik 

maksimal, tetapi tentu saja belum final, karena tidak mungkin 

bisa dilepaskan dari kekurangan-kekurangan dan keterbatasan-

keterbatasan. Kekurangan-kekurangan yang ada itu hendaknya 

disempurnakan dan dilanjutkan oleh peneliti berikutnya yang 

berminat mengkaji al-Gazza>li> dalam bidang ilmu hadis baik 

dari sisi teori dan perluasan aplikasi metodologinya. Dalam 

wilayah pengembangan teori ilmu hadis dari paradigma 

epistemik ilmu hadis al-Gazza>li>, penelitian ini sampai pada 

kajian filosofis, tepatnya pada lingkaran protective belt jika 

menggunakan paradigma program riset lakatosian sehingga 

masih terbuka lebar untuk dikembangkan terutama pada 

wilayah metodologi ilmu hadis. 

 

C. Kata Penutup 

Penulis sangat bersyukur  kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa karena telah memberikan kekuatan lahir dan batin 

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan karya ini 

walaupun dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada: 
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intelektual, waktu, wawasan keilmuan, literatur yang menjadi 

rujukan dalam penelitian dan sebagainya yang menjadikan 

penelitian ini masih sangat memerlukan saran dan kritik dari 

para ahli dari berbagai pihak untuk upaya perbaikan lebih 

lanjut. Walaupun demikian, penulis berharap penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi akademisi khususnya dan 

kepada khalayak umum. 

Karya ini bukanlah bukti akhir dari perjalanan intelektual 

penulis, tetapi sebagai titik awal dalam menulis karya-karya 

lanjutan yang bersifat akademis-kritis untuk kemajuan bangsa 

dan kemanusiaan. Karena penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa kegiatan membaca, menelaah, meneliti dan menulis 

adalah tanggungjawab moral yang tidak boleh ditinggalkan 

bagi kaum akademisi untuk memproduksi ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat.  
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

lampiran 3.1 : Proses terbentuknya intelektual al-Gazza>li> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AL-GAZZA>LI 

Ekternal 1 (first 
outer layer): 
Politik, sosial, 

budaya dan 

keagamaan (pra 

maupun di saat al-

Gazza>li> hadir) 

yang saling 

berkontestasi 

merebutkan 

kekuasaan. 

Eksternal 2: Guru-

gurunya yang 

bermacam-macam 

keahlian (ahli 

bahasa, fiqh, us}ul 

al-fiqh, kala>m 

(teologi), logika, 

filsafat, tasawwuf, 

ilmu alam, dan 

ahli hadis. 

Internal 1 (Given) 

1. Kecerdasan 

2. Ketelitian 

3. Kefasihan 

4. Ketajaman 

5. Skeptis 

6. Polemis 

Internal 2 (Effort) 

1. Kesungguhan 

2. Keuletan 

3. Ketekunan 

4. Penasaran 

dengan hal baru 

5. Kebersihan Jiwa 
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Lampiran 5.1 : Otoritas dan kekuasaan al-Gazza>li> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AL-GAZZALI 

Otoritas 

1. Pemberian otoritas 

oleh penguasa 

(legal-rasional). 

2. Integritas personal 

dan klaim validitas 

(perilaku sesuai 

dengan norma dan 

etika). 

3. Keturunan ulama 

yang zuhud dan 

wara’ 
(tradisional). 

Intelektualitas 

1. Posisi Kelas (guru 

besar di Perguruan 

Niz}a>miyyah 

2. Kerja Intelektual 

(Ketua bidang fiqh 

dan ketua bidang 

ilmu teologi 

Perguruan 

Niz}a>miyyah) 

3. Spesifikasi Politik 

Kebenaran-

Intelektual 

(berjuang dalam 

bingkai Sunni 

Asy’ari>) 

KEKUASAAN (POWER) 

1. Otoritas Persuasif/Being an Authority (motivasi ingin 

selamat) 

2. Ototritas Koersif/Being In Authority (normalisasi 

populasi sumber daya intern dan ekstern untuk jaminan 

keamanan teritorial Dinasti Selju>q). 

 

Diskursus 

1. Kekuasaan. 

2. Institusi 

Pendidikan. 

3. Kontestasi 

teologi. 
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